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ABSTRAK

YOSSUA PRATAMA.2025. Optimalisasi Metode Sosiodarama Terhadap
Pemahaman Belajar Siswa dalam  Proses
Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci Kecamatan Gunung Raya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi PAI di kelas VVIII SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung
Raya. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Optimalisasi Metode
Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran
PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifd, informan Kepala
Sekolah SMP Negeri 30 Kerinci, Guru PAI Kelas VIII, Siswa Kelas VIII, Wali
Kelas VIII, dlam penelitian ini adalah yang dilakukan secara purposive
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data terdiri dari Reduksi Data, Data Display dan
Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan. Teknik Keabsahan Data menggunakan
Teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji
keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh
peneliti.

Penelitian ini mengkaji optimalisasi metode sosiodrama dalam
meningkatkan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIl
SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya. Metode sosiodrama
diimplementasikan melalui tiga tahap utama: persiapan (penetapan masalah,
pemilihan pemain), pelaksanaan (dramatisasi), dan evaluasi (diskusi, refleksi).
Dalam penerapannya, guru memperkenalkan metode, menyeleksi masalah
yang relevan, membimbing siswa memahami peristiwa, mempertimbangkan
siswa yang berperan secara sukarela atau ditunjuk, memberikan penjelasan
kepada pemeran, melibatkan penonton secara aktif, membantu siswa yang
kesulitan, menghentikan drama pada situasi klimaks, dan melakukan diskusi
sebagai tindak lanjut. Hasil penelitian menunjukkan dampak positif berupa
peningkatan keaktifan siswa, pemahaman materi, dan kemampuan
memecahkan masalah. Kendala yang dihadapi meliputi kebutuhan waktu yang
cukup banyak, keengganan sebagian siswa untuk bermain peran, dan kesulitan
mengambil kesimpulan ketika dramatisasi gagal dilaksanakan. Penelitian ini
merekomendasikan penyesuaian alokasi waktu dan pendekatan khusus untuk
siswa yang pemalu guna mengoptimalkan penerapan metode sosiodrama.

Kata Kunci: Optimalisasi, Metode Sosiodarama, Pemahaman Belajar
Siswa
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ABSTRACT

YOSSUA PRATAMA. 2025. Optimization of the Sociodrama Method on Students’
Learning Comprehension in the Islamic Education (PAI) Learning Process in
Grade VIII of SMP Negeri 30 Kerinci, Gunung Raya District.

This research is motivated by the low level of student understanding of Islamic
Education (PAI) material in Grade VIII at SMP Negeri 30 Kerinci, Gunung Raya
District. The objective of this study is to examine the optimization of the sociodrama
method in enhancing students’ learning comprehension in the PAI learning process in
Grade VIII at SMP Negeri 30 Kerinci, Gunung Raya District.

This research uses a qualitative approach. The informants include the principal
of SMP Negeri 30 Kerinci, the Grade VIII PAI teacher, Grade VIII students, and the
Grade VIII homeroom teacher. The sampling was conducted through purposive sampling.
Data collection techniques used in this study include observation, interviews, and
documentation. Data analysis consists of data reduction, data display, verification, and
conclusion drawing. Data validity techniques involve source triangulation (data) and
method triangulation to validate the data relevant to the research problem.

This study examines the optimization of the sociodrama method in improving
students’ learning comprehension in PAI subjects for Grade VIII students at SMP Negeri
30 Kerinci, Gunung Raya District. The sociodrama method is implemented through three
main stages: preparation (problem identification, selection of players), implementation
(dramatization), and evaluation (discussion, reflection). In its application, the teacher
introduces the method, selects relevant issues, guides students in understanding events,
assigns or invites volunteers to play roles, provides role explanations, involves the
audience actively, assists struggling students, stops the drama at the climax, and
conducts a follow-up discussion.

The results show a positive impact in the form of increased student engagement,
improved material comprehension, and enhanced problem-solving skills. Challenges
encountered include the significant amount of time required, reluctance from some
students to participate in role-playing, and difficulty drawing conclusions when
dramatization fails to proceed as planned. The study recommends adjusting time
allocation and using special approaches for shy students to optimize the implementation
of the sociodrama method.

Keywords:  Optimization,  Sociodrama  Method,  Students’  Learning
Comprehension
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dan perkembangan aspek kehidupan perlu ditunjang oleh
kerja pendidikan yang bermutu tinggi. Pendidikan yang berkualitas sangat
diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan mampu
bersaing di era globalisasi. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar
dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak,
yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan
berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkunganya, baik secara
individu maupun sebagai makhluk sosial.

Mengacu kepada sistem Pendidikan Nasional (undang-undang No.20
Tahun 2003 BAB | Pasal 1), dinyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat bangsa

dan negara (Hasanah, 2023)

Adapun tujuan pendidikan menurut Hamdani didalam bukunya yang
berjudul dasar-dasar kependidikan yaitu :

Tujuan pendidikan adalah memuliakan manusia atau memanusiakan

manusia sebab bagi orang yang berpendidikan, artinya orang yang

berilmu, yang mengerti dan memahami nilai-nilai kemanusiaan yang

hakiki, ilmu pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi bekal untuk

meningkatkan harkat dan martabatnya. Harkat dan martabat tersebut

dibangun oleh keimanan dan keluhuran budi pekertinya. Ukuran budi
pekerti yang baik adalah yang serasi dengan tuntunan agama,



peraturan yang berlak dan norma-norma dalam masyarakat (Rulianto
& Febri, 2020)

Islam juga sangat memperhatikan masalah pendidikan sebagaimana

firman Allah di dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :

Jmu)huua&\}u;)delﬂ\ \y}\u.aﬁ\}es.m\}m\g u.!ﬂ\a»\@);\jﬂu

11. O you who have beheved when you are told, "Space yourselves" in assemblies,

then make space; Allah will make space for you. And when you are told,

"Arise," then arise; Allah will raise those who have believed among you

and those who were given knowledge, by degrees. And Allah is
Acquainted with what you do.

Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. (Q.S. Al-Mujadlah : 11).(Departemen Agama,
2012)

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuan, dalam hal ini orang-orang yang berpendidikan.
Selain itu, pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pembangunan di Indonesia, maka pemerintah memberikan perhatian
yang sangat Kkhusus terhadap pendidikan yaitu dengan memberikan
kesempatan dan hak yang sama bagi warga negara untuk mendapat
pendidikan (Kurniawati, 2018)

Setiap guru memiliki kepribadian keguruan yang unik. Tidak ada dua
guru yang memiliki kepribadian keguruan yang sama. Sebagaimana halnya

dalam belajar, setiap orang memiliki modalitas yang dominan. Modalitas

mengajar guru biasanya sama dengan modalitas belajarnya. Guru yang



cenderung visual biasanya ketika dia menjadi pelajar akan menjadi pelajar
yang visual pula. Hal ini terjadi secara ilmiah (Muwahid & Soim, 2016)

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Metode yang digunakan
diharapkan dapat memperlancar kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Hal ini sejalan dengn firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :

5 o ) Gdl o (T ks Tl de 5y ARaTL 805 s ) 43
Gl 221 55l 02 im0 2
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah. dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(Q.S. An-Nahl :

125)

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam mengajarkan ilmu
dan menjalankan pendidikan yang baik maka dapat ditempuh dengan cara
yang baik pula, seorang guru bukan hanya sekedar menguasai materi
pelajaran, tetapi juga harus menerapkan metode yang baru di dalam kelas
sehingga dapat memberikan penjelasan tentang materi yang diajarkan,
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswanya. Dengan demikian, apa
yang disampaikan menjadi lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh
siswanya (Daradjat, 1992)

Guru yang berorientasi untuk kepentingan siswa tertentu tidak akan

menuruti  kecenderungan modalitas di dalam mengajar, tetapi akan

memperhatikan modalitas siswanya di dalam belajar. Sebagian siswa



memiliki modalitas belajar yang sama dengan guru, tapi mungkin banyak
yang tidak sama. Apabila guru menuruti modalitasnya dalam mengajar, maka
siswa yang modalitasnya tidak sama dengan guru mungkin tidak akan dapat
menangkap semua yang diajarkan atau mendapat tantangan yang besar dalam
mempelajari bahan pelajaran, sebab secara harfiah mereka memperoses dunia
melalui bahasa yang berbeda dengan guru (Tafsir, 2004).
Guru merupakan wakil dari orang tua dan wali mempunyai kewajiban
mengisikan kewajiban intelektual, sikap dan keterampilan anak di
sekolah. Guru juga sebagai lbu/Bapak tempat anak mengadu,
berdiskusi, bertukar pikiran, memecahkan masalah, disamping itu juga
guru memiliki hak untuk menghukum, melarang, menesehati anak
tatkala dia salah
Di dalam penelitian ini peneliti membahas tentang metode
sosiodrama. Metode sosiodrama dan bermain peran merupakan dua buah
metode mengajar yang mengandung pengertian yang dapat dikatakan sama
dan karenanya dalam pelaksanaan sering disilih gantikan.
Istilah sosiodrama berasal dari kata sosio atau sosial dan drama. Kata
drama adalah suatu kejadian atau peristiwa dalam kehidupan manusia
yang mengandung konflik kejiwaan, pergolakan, benturan antara dua
orang atau lebih. Sedangkan bermain peran berarti memegang fungsi
sebagai orang yang dimainkannya, misalnya berperan sebagai guru,
anak yang sombong, orang tua dan sebagainya (Mukhtar., 2003)
Kedua metode tersebut biasanya disingkat menjadi metode
“sosiodrama” yang merupakan metode mengajar dengan cara
mempertunjukan kepada siswa tentang masalah-masalah hubungan sosial,

untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Masalah hubungan sosial tersebut

didramatiskan oleh siswa di bawah pimpinan guru. Melalui metode ini guru



ingin mengajarkan cara-cara bertingkahlaku dalam hubungan antara sesama
(Yamin, 2017)

“Metode sosiodrama dan role playing dapat diartikan sama artinya,
dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan (Silberman, 2021a).
Sosiodrama pada dasarnya mendramatiskan tingkahlaku dalam hubungannya
dengan masalah sosial”. Jadi metode sosiodrama adalah metode pembelajaran
bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia
seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter
dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman
dan penghayatan akan masalah-maslah sosial serta mengembangkan
kemampuan siswa untuk memecahkannya (Sanjaya, 2018).

Dalam kurikulum SMP Negeri 30 Kerinci, mata pelajaran PAI
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran yang ada di sekolah tesebut
yang mana diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami dan menghayati pengetahuan tentang PAIl menjadi dasar
pandangan hidup (way of life) bagi peserta didik.

SMP Negeri 30 Kerinci adalah sekolah yang dikembangkan untuk
mencapai keunggulan dan kualitas dalam output pendidikannya, sekaligus
sebagai pautan dan percontohan bagi sekolah-sekolah dan sekolah lainnya.
Dari aspek kultur belajar pada SMP Negeri 30 Kerinci Kkurikulum

dikembangkan dengan melibatkan seluruh elemen sekolah termasuk siswa dan



pendekatan belajar yang fleksibelitas tinggi dengan mengikuti perkembangan
metode-metode pembelajaran terbaru.

Ketika peneliti melakukan observasi awal di SMP Negeri 30 Kerinci
melihat di Kelas VIII guru yang mengajar pelajaran PAI menggunakan metode
sosiodrama, pada saat diadakan metode sosiodrama siswa juga terlihat ikut
berpartisipasi dengan memberikan pertanyaan atau memberi tanggapan. Di saat
guru melaksanakan penerapan metode sosiodrama guru memanfaatkan waktu
yang seefisien mungkin sehingga dapat berjalan dengan efektif dan sebelum
diterapkan metode sosiodrama guru bidang studi PAI lebih cenderung
menerapkan metode ceramah, metode tersebut dapat menimbulkan rasa jenuh
terhadap siswa. Sehingga berpengaruh terhadap proses belajar mengajar PAL.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 29 Juni
2024 di SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya, teridentifikasi
beberapa fenomena dan tantangan dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di kelas VIII. Hasil observasi ini diperkuat dengan
wawancara yang dilakukan dengan guru PAI dan beberapa siswa di sekolah
tersebut.

Salah satu fenomena yang teramati adalah adanya kesenjangan antara
materi PAI yang diajarkan dengan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung menghafal
materi tanpa memahami secara mendalam konteks dan relevansinya dengan
realitas kehidupan mereka. Hal ini menyebabkan pembelajaran PAI menjadi

kurang bermakna dan sulit untuk diinternalisasi oleh siswa.



Selain itu, proses pembelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi sederhana.
Meskipun metode ini memiliki kelebihannya sendiri, namun penggunaannya
yang terlalu sering dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, tingkat partisipasi dan engagement siswa dalam
pembelajaran PAI cenderung rendah. Fenomena lain yang teramati adalah
terbatasnya  kesempatan bagi  siswa untuk  mengeksplorasi  dan
mengekspresikan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam secara praktis.
Siswa seringkali kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep abstrak
dalam PAI dengan situasi konkret yang mereka hadapi sehari-hari. Hal ini
dapat menyebabkan pembelajaran PAI menjadi terkesan teoritis dan jauh dari
realitas kehidupan siswa.

Temuan-temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi et al. (2023) yang berjudul "Analisis Tantangan Pembelajaran PAI di
Era Digital: Studi Kasus di SMP Se-Kabupaten Kerinci". Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama dalam pembelajaran PAI di
tingkat SMP adalah minimnya penggunaan metode pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual. Akibatnya, siswa seringkali mengalami kesulitan
dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan
Sulistyowati (2022) dengan judul "Efektivitas Metode Sosiodrama dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Materi Akhlak dalam Pembelajaran

PAI" menunjukkan bahwa penggunaan metode sosiodrama dapat



meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI
secara signifikan. Metode ini terbukti efektif dalam membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika Islam melalui pengalaman
langsung dalam situasi yang direkonstruksi.

Berdasarkan fenomena dan tantangan yang teridentifikasi di SMP
Negeri 30 Kerinci, serta didukung oleh temuan dari penelitian-penelitian
terdahulu, menjadi penting untuk melakukan penelitian dengan judul
"Optimalisasi Metode Sosiodrama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam
Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan
Gunung Raya". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah tersebut. Pentingnya
penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, optimalisasi metode
sosiodrama dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
kontekstual bagi siswa. Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami
konsep-konsep PAIl secara teoretis, tetapi juga dapat mengalami dan
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam situasi yang direkonstruksi. Penelitian
ini dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
partisipatif bagi guru PAI di SMP Negeri 30 Kerinci. Dengan mengoptimalkan
penggunaan metode sosiodrama, diharapkan dapat meningkatkan engagement
siswa dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi PAL.

Bertitik tolak dari hal tersebut, peneliti mencoba untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Optimalisasi Metode Sosiodarama Terhadap



Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI di Kelas V111
SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian, sebagai berikut:

1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi PAI di kelas VIII SMP
Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya.

2. Metode pembelajaran PAI yang cenderung monoton dan kurang
melibatkan partisipasi aktif siswa.

3. Kurangnya relevansi antara materi PAI yang diajarkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

4. Belum optimalnya penggunaan metode sosiodrama dalam pembelajaran
PAI di sekolah tersebut.

5. Keterbatasan kompetensi guru dalam menerapkan metode sosiodrama
secara efektif.

6. Kendala waktu dan sumber daya dalam implementasi metode sosiodrama
di kelas PAI.

7. Perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa yang mempengaruhi
efektivitas metode pembelajaran.

8. Kurangnya integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam
penerapan metode sosiodrama.

9. Belum optimalnya penyesuaian materi dan metode pembelajaran PAI

dengan konteks sosial-budaya setempat..
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C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

a. Penelitian dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci.

b. Penelitian ini lebih terfokus pada guru bidang studi PAI dan Siswa-
Siswi Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci.

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana optimalisasi metode sosiodrama dalam meningkatkan
pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP
Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya?

b. Bagaimana dampak penerapan metode sosiodrama yang dioptimalkan
terhadap motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PAI?

c. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam optimalisasi
penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI di kelas VIII
SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan optimalisasi metode
sosiodrama dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan
Gunung Raya.

b. Untuk mengevaluasi dampak penerapan metode sosiodrama yang
dioptimalkan terhadap motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam

pembelajaran PAL.
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c. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis kendala yang dihadapi oleh
guru dalam optimalisasi penerapan metode sosiodrama dalam
pembelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan
Gunung Raya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan konsep
pembelajaran PAI, khususnya dalam hal penerapan metode sosiodrama.
2. Memperkaya literatur tentang strategi peningkatan pemahaman belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI di tingkat SMP.
3. Memberikan landasan teoretis bagi penelitian selanjutnya terkait
optimalisasi metode pembelajaran aktif dalam konteks pendidikan agama.
Manfaat Praktis
1. Bagi Guru PAL:
a. Memberikan panduan praktis dalam mengoptimalkan penggunaan
metode sosiodrama dalam pembelajaran PAL.
b. Meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan metode
pembelajaran aktif dan inovatif.
2. Bagi Siswa:
a. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi PAI melalui
pengalaman belajar yang lebih bermakna.
b. Mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan komunikasi

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosiodrama.
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3. Bagi Sekolah:
a. Memberikan masukan untuk pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran PAI yang lebih efektif.
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran PAl di SMP Negeri 30
Kerinci, Kecamatan Gunung Raya.
4. Bagi Pengambil Kebijakan:
a. Memberikan informasi dan pertimbangan dalam pengembangan
kebijakan terkait metode pembelajaran PAI di tingkat SMP.
b. Menjadi referensi dalam penyusunan program peningkatan
kompeten
F. Defenisi Operasional
1. Optimalisasi
Dalam konteks penelitian "Optimalisasi Metode Sosiodrama Terhadap
Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII
SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya", istilah "optimalisasi"
memiliki makna dan implikasi yang spesifik:
a. Peningkatan Efektivitas: Optimalisasi merujuk pada upaya untuk
meningkatkan efektivitas metode sosiodrama dalam pembelajaran
PAIL. Ini melibatkan identifikasi dan implementasi strategi-strategi
terbaik untuk memaksimalkan potensi metode sosiodrama dalam
meningkatkan pemahaman siswa.
b. Penyesuaian Kontekstual: Optimalisasi juga berarti menyesuaikan

metode sosiodrama dengan konteks spesifik SMP Negeri 30 Kerinci,
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termasuk karakteristik siswa, kondisi lingkungan belajar, dan
ketersediaan sumber daya. Hal ini melibatkan adaptasi metode agar
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.

Integrasi Teknologi: Dalam era digital, optimalisasi dapat melibatkan
integrasi teknologi dalam penerapan metode sosiodrama, seperti
penggunaan media digital untuk persiapan atau evaluasi drama.
Pengembangan Kompetensi Guru: Optimalisasi juga mencakup upaya
untuk meningkatkan kompetensi guru PAI dalam menerapkan metode
sosiodrama secara efektif, melalui pelatihan atau pengembangan
profesional.

Maksimalisasi Partisipasi Siswa: Optimalisasi bertujuan untuk
memaksimalkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran melalui metode sosiodrama.

Peningkatan Relevansi Materi: Optimalisasi melibatkan pemilihan dan
pengembangan skenario sosiodrama yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari  siswa  dan  nilai-nilai ~ lokal,  meningkatkan
kebermaknaannya.

Efisiensi Waktu dan Sumber Daya: Optimalisasi juga berarti
menemukan cara untuk menerapkan metode sosiodrama secara efisien
dalam keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada di sekolah.
Integrasi dengan Metode Lain: Optimalisasi dapat melibatkan

pengintegrasian metode sosiodrama dengan metode pembelajaran
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lainnya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
komprehensif.

i. Penyempurnaan  Sistem  Evaluasi:  Optimalisasi  mencakup
pengembangan sistem evaluasi yang lebih efektif untuk mengukur
pemahaman siswa setelah penerapan metode sosiodrama.

j.  Keberlanjutan Praktik: Optimalisasi juga berarti memastikan bahwa
penerapan metode sosiodrama dapat dilanjutkan dan ditingkatkan
secara berkelanjutan dalam jangka panjang.

Dengan demikian, "optimalisasi” dalam penelitian ini merujuk pada
serangkaian upaya sistematis untuk memaksimalkan efektivitas, relevansi,
dan keberlanjutan metode sosiodrama dalam meningkatkan pemahaman
belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 Kerinci. Ini
melibatkan penyesuaian, pengembangan, dan perbaikan berbagai aspek
penerapan metode sosiodrama untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Metode

“Metode berasal dari bahasa latin meta yang berarti “melalui” dan
hodos yang berarti “jalan”atau‘“cara”, “sistem” atau “ketertiban” dalam
mengerjakan sesuatu. Sebagai suatu istilah, metode berarti suatu sistem

atau cara yang mengatur suatu cita-cita (Trianto, 2007).

“Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Metode lebih bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk

mempermudah pengajaran suatu pekerjaan” (Aunurrahman, 2018).
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Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu
terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh seorang
guru akan berdayaguna dan berhasil jika mampu dipergunakan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan. Di dalam penelitian ini
peneliti lebih terfokus pada metode sosiodrama.

Sosiodrama

“Sosiodrama pada dasarnya mendramatiskan tingkahlaku dalam
hubungan dengan masalah sosial”. Metode sosiodrama dan bermain peran
merupakan dua buah metode mengajar yang mengandung pengertian yang
dapat dikatakan bersama dan karenanya dalam pelaksanaan sering disilih
gantikan (Hamalik, 2008).

Isltilah sosiodrama berasal dari kata sosio atau sosial dan drama. Kata
drama adalah suatu kejadian atau peristiwa dalam kehidupan manusia
yang mengandung konflik kejiwaan, pergolakan, benturan antara dua
orang yang dimainkannya, misalnya berperan sebagai guru, anak yang
sombong, orang tua dan sebaginya. Kedua metode biasanya disingkat
menjadi metode “sosiodrama” yang merupakan metode mengajar dengan
cara mempertunjukan kepada siswa tentang masalah hubungan sosial,
untuk mencapai tujuan pengajaran (Silberman, 2021b).

Metode sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk

memecahkan masalah-maslah yang berkaitan dengan fenomena soaial,

permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti
maslah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter

dan lain sebagainya. Sosiodrama digunkan untuk memberikan
pemahaman dan penghayatan akan maslah-masalah sosia serta
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mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya (Hamalik,
2018).

4. Pembelajaran

“Pembelajaran merupakan hal membelajarkan yang artinya mengacu
kesegala daya upaya bagaimana membuat seseorang belajar dan
bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang
tersebut” (Mudjiono, 2021).

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat
dalam sistim pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenagalainnya,
misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan
tulis, dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape.
fasilitas dan Perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan
audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.

Agar proses pembelajaran atau belajar dan mengajar, guru memang
harus mempunyai suatu kelebihan dibandingkan dengan siswa, baik dalam
menguasai kelas, mengusai peserta didik, menetukan strategi yang pas
dalam proses belajar mengajar dan memilih metode dan teori yang baik

sesuai dengan materi yang ingin diberikan. Kesemuanya itu juga berlaku

dalam proses belajar mengajar sesuai dengan studi masing-masing.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Membicarakan pengertian pendidikan agama tentu tidak terlepas
dari membicarakan tentang pengertian secara umum. Pengertian
pendidikan secara umum telah banyak dikemukakan para ahli pendidikan
Barat antara lain : John Dewey menjelaskan bahwa pendidikan itu adalah
“Suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental baik
menyangkut daya pikir (Intelektual) maupun daya perasaan (Emosional)
menuju kearah tabiat manusia.”(Hawi, 2013)

Mortimer J. Adler berpendapat bahwa pendidikan itu ialah” Proses
dengan mana semua kemampuan manusia ( bakat dan kemampuan
yang diperoleh ) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasan,
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui
sarana secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang

ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. (Mukhtar., 2003)

Herman H. Horne berpendapat : “Pendidikan harus dipandang
sebagai sesuatu proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik dalam
alam sekitar, dengan sesama manusia dan dengan tabiat tertinggi (Ibrahim,
2016).” Dari definisi-definisi yang dikemukakan para ahli tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh orang dewasa
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kepada anak untuk menuntun, mengarahkan serta melatih segala potensi,
yang ada padanya, baik jasmani maupun rohani menuju tercapainya
kebahagiaan dan kesempurnaan jasmani dan rohani. Dengan
mengemukakan pengertian pendidikan secara umum tersebut, selanjutnya
penulis mencoba menjelaskan pengertian pendidikan agama atau
pendidikan agama Islam.

Pendidikan Agama Islam menjadi bagian penting dan tidak
terpisahkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 dan
Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 16 Tahun 2010, maka terlebih
dahulu penting untuk mendefinisikan (Lutfiah, 2011)

IImu Pendidikan islam ialah ilmu yang membahas proses
penyampaian materi-materi ajaran islam kepada anak didik dalam proses
pertumbuhannya. Pendidikan Agama, yakni Pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui semua jalur, jenjang dan jenis Pendidikan (Alim, 2011)

Maka oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam adalah:upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,

serta penggunaan pengalaman.
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Dasar - Dasar Pendidikan Islam

Dasar adalah alas atau pondamen tempat berdiri atau berpijaknya
sesuatu, berfungsi memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai.
Dasar inilah tujuan, termasuk dalam bidang pendidikan. Sebagaimana
telah disebutkan dalam pengertian-pengertian pendidikan agama atau
pendidikan Islam sebelumnya, bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan
yang bersumber pada ajaran Islam itu sendiri, yaitu usaha yang dilakukan
secara sadar berupa bimbingan, asuhan dan arahan untuk memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai bagian
dari kebutuhan hidupnya (Ramayulis, 2020)

Dengan demikian pendidikan agama itu harus didasarkan pula
kepada dasar atau pandangan hidup umat Islam vyaitu prinsip-prinsip
ajaran Islam; prinsip-prinsip ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
sunah secara ringkasnya dikemukakan bahwa dasar-dasar pendidikan
agama adalah:

1). Al-Qur’an
2). As-Sunah
3). Sikap dan perbuatan para sahabat, dan

4). ljtihad.
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B. Definisi Metode Pembelajaran

Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan metode adalah cara yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu
proses untuk menuju yang lebih baik.(Silberman, 2021b)

“Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal”. Ini berarti metode digunakan untuk
merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan.

Menurut Roestiyah N.K metode mengajar diartikan juga sebagai teknik
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di
dalam Kkelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan
digunakan oleh siswa dengan baik. Sedangkan menurut Made Wena
strategi atau metode pembelajaran berarti cara atau seni untuk
menggunakan semua sumber belajar dalam upaya pembelajaran siswa
(Sagala, 2018).

Menurut Abdurrahman Ginting, “metode pembelajaran dapat diartikan
cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi
proses pembelajaran pada diri pembelajar’. Dengan kata lain metode
pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk
menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara
individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami
dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik (Sagala, 2018).

Dalam kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang digunakan

untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh untuk

memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap.
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Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas metode dipengaruhi oleh
faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan
demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang
sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara
guru dalam menggunakan metode pembelajaran.
. Metode Sosiodrama
Memilih metode bukanlah mudah bagi pengajaran, metode akan mudah
diterapkan apabila mengetahui arti pentingnya ilmu, begitu sebaliknya metode
akan susah diterapkan apabila kurang pentingnya suatu ilmu. Di dalam
penelitian ini peneliti membahas tentang metode sosiodrama (Ngalimun, 2013).
Metode berasal dari bahasa latin meta yang berarti “melalui”” dan hodos
yang berarti “jalan”atau “cara”, “sistem” atau “ketertiban” dalam mengerjakan
sesuatu. Sebagai suatu istilah, metode berarti suatu sistem atau cara yang

mengatur sutu cita-cita. “Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan Yyang
ditentukan. Metode lebih bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya
untuk mempermudah pengajaran suatu pekerjaan” (Sanjaya, 2012).

Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu
terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh seorang guru
akan berdayaguna dan berhasil jika mampu dipergunakan dalam mencapai

tujuan pendidikan yang telah diterapkan.
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Dalam buku Zakiah Drajat di katakan bahwa “untuk pengajaran agama
Islam perlu metodik khusus. Dalam hal ini metodik adalah suatu cara atau
siasat penyampaian pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran agar siswa
dapat memahami, mengetahui, mempergunakan dengan kata lain meguasai
pelajaran tersebut” (Sanjaya, 2012).

Dengan kata lain dapat di katakan bahwa metode merupakan suatu cara
yang di pergunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam
kegiatan belajar mengajar metode diperlukan oleh guru guna kepentingan
pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan
satu metode, tetapi selalu memakai metode lebih dari satu. Karena karakteristik
metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan menuntut guru untuk
menggunakan metode yang bervariasi.

“ Sosiodrama pada dasarnya mendramatiskan tingkahlaku dalam
hubungan dengan masalah sosial” . Metode sosiodrama dan bermain peran

merupakan dua buah metode mengajar yang mengandung pengertian yang
dapat dikatakan bersama dan karenanya dalam pelaksanaan sering disilih
gantikan.

Sosiodrama berasal dari kata sosio yang artinya masyarakat, dan
drama yang artinya keadaan orang atau peristiwa yang dialami orang,
sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang, hubungan seseorang
dengan orang lain dan sebagainya. Dengan demikian Metode
sosiodrama adalah “Penyajian bahan dengan cara memperlihatkan
peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan. Semuanya
berbentuk tingkah laku dalam hubungan sosial yang kemudian diminta
beberapa peserta didik untuk memerankannya” (Yamin, 2017).

Metode sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-maslah yang berkaitan dengan fenomena soaial,
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti
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masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter
dan lain sebagainya. Sosiodrama digunkan untuk memberikan
pemahaman dan penghayatan akan maslah-masalah sosia serta
mengembangkan  kemampuan siswa untuk  memecahkannya
(Winataputra & Udin, 2019).

Menurut (Mukhtar., 2003) bahwa metode sosiodarama adalah:

“Suatu drama tanpa naskah yang akan di mainkan oleh sekolompok
orang. Biasanya permasalahan cukup diceritakan dengan singkat
dalam tempo empat atau lima menit, kemudian anak didik akan
menerangkannya. Persoalan pokok yang akan didramatisasikan
diambil dari kejadian-kejadian sosial, oleh karena itu dinamakan
sosiodrama”.

Adapun tujuan- tujuan dari penerapan metode sosiodrama adalah
sebagai berikut:

Memahami perasaan orang lain.

Membagi tanggung jawab dan memikulnya.

Menghargai pendapat orang lain.

Mengambil keputusan dalam kelompok.

Memperbaiki hubungan sosial.

Mengenali nilai-nilai dan sikap-sikap.

Menanggulangi atau memperbaiki sikap-sikap yang salah
(Ngalimun, 2013).

NogakownE

Langkah-langkah yang di tempuh dalam metode sosiodrama adalah:

1. Bila sosiodrama baru di terapkan dalam pengajaran, maka
hendaknya guru  menerangkan terlebih  dahulu  teknik
pelaksanaannya, dan menentukan di antara siswa yang tepat untuk
memerankan lakon tertentu, secara sederhana di mainkan di depan
kelas.

2. Menerapkan situasi dan masalah yang akan di mainkan dan perlu
juga di ceritakan jalannya peristiwa dan latar belakang cerita yang
akan di pentaskan tersebut .

3. Pengaturan adegan dan kesiapan mental dapat di lakukan
sedemikian rupa.

4. Setelah sosiodrama itu dalam puncak klimaks maka guru dapat
menghentikan drama. Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan-
kemungkinan pemecahan masalah dapat di selasaikan secara
umum, sehingga penonton ada kesempatan untuk berpendapat dan
menilai sosiodrama yang di mainkan. Sosiodrama dapat pula
dihentikan bila menemui jalan buntu.
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Guru dan siswa dapat memberikan komentar kesimpulan atau
berupa catatan jalannya sosiodrama untuk perbaikan-perbaikan
selanjutnya (Suherman et al., 2016).

Kelebihan-kelebihan metode sosiodrama adalah:

1.

Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa.
Di samping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit
untuk di lupakan .

Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan penuh antusias.

Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa
serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan kestiakawanan sosial
yang tinggi.

Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan
dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya
dengan penghayatan siswa sendiri.

Di mungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional
siswa, dan dapat menumbuhkan atau membuka kesempatan bagi
lapangan kerja (Mudjiono, 2021).

Sebagaimana dengan metode- metode yang lain, metode sosiodrama

dan bermain peran memiliki sisi-sisi kelemahan. Namun yang penting disini,

kelemahan dalam suatu metode tertentu dapat ditutup dengan memakai metode

yang lain. Mungkin sekali kita perlu memakai metode diskusi, audio visual,

tanya jawab dan metode- metode lain yang dapat dianggap melengkapi metode

sosidrama atau bermain peran. Kelemahan metode sosiodrama atau bermain

peran ini terletak pada:

1.

2.

Sosiodrama dan bermain peran memerlukan waktu yang relatif
panjang atau banyak.

Memerlukan kreatifitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak
guru maupun murid, dan ini tidak semua guru memilikinya.
Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu
untuk memerankan suatu adegan tertentu.

Apabila pelaksanaan sosidrama dan bermain peran mengalami
kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi
sekaligus berarti tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Tidak semua materi pelajaran dapat di sajikan melalui metode
sosiodrama.
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6. Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit di sajikan melalui
metode sosiodrama dan bermain peran ini (Sutikno, 2019).

D. Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara
terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi
antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber
belajar (Aunurrahman, 2018). Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan
perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa pada
suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari
kegiatan belajar mengajar. Belajar menurut (Nasrun, 2016), adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Belajar menurut (Sardiman, 2020) adalah perubahan perilaku
yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda
bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah
laku dalam dirinya . Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar
tidak hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan,
persepsi, kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam
keterampilan, dan cita-cita (Sinar, 2018).

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara
siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama

adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya
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perubahan perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003). Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
siswa (Mulyadi, 2019).

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang
dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai tujuan
belajar.

G. Penelitian yang Relavan

1. Penelitian Pertama: Nama: Rahmawati, A., & Sulistyowati, E. Judul:
"Optimalisasi Metode Sosiodrama dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Akhlak pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 5 Surabaya"
Tahun: 2020 Jurnal: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8(2), ISSN: 2356-3877
Permasalahan: Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep akhlak
dalam pembelajaran PAIl. Metode: Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan 3 siklus Hasil: Peningkatan pemahaman konsep akhlak siswa
sebesar 27% dari siklus | ke siklus 11, serta peningkatan aktivitas belajar
siswa sebesar 35%.

2. Penelitian Kedua: Nama: Hidayat, M., & Nurjaman, A. Judul: "Efektivitas
Metode Sosiodrama dalam Pembelajaran PAI: Studi Kasus di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Jakarta” Tahun: 2021 Jurnal: Al-Tadzkiyyah:

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12(1), ISSN: 2086-9118 Permasalahan:
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Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran PAI. Metode:
Quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol dan eksperimen Hasil:
Peningkatan signifikan pada pemahaman materi PAI (t=4.32, p<0.01) dan
motivasi belajar siswa (t=3.87, p<0.01) pada kelompok eksperimen yang
menggunakan metode sosiodrama.

Penelitian Ketiga: Nama: Pratiwi, S., & Mahmud, A. Judul: "Implementasi
Metode Sosiodrama Berbasis Digital dalam Pembelajaran PAI di SMP
Negeri 2 Bandung" Tahun: 2023 Jurnal: Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 5(3), ISSN: 2615-8787 Permasalahan: Kesulitan siswa
dalam mengaplikasikan nilai-nilai PAI dalam konteks kehidupan sehari-
hari di era digital. Metode: Mixed-method dengan pendekatan sequential
explanatory Hasil: Peningkatan kemampuan aplikasi nilai-nilai PAI
sebesar 31% dan peningkatan literasi digital siswa sebesar 28% setelah

implementasi metode sosiodrama berbasis digital.

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian peneliti

Persamaan:

1.

2.

Fokus pada optimalisasi metode sosiodrama dalam pembelajaran PAL.
Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam mata
pelajaran PAI.

Dilakukan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan partisipatif.
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Perbedaan:

1. Lokasi penelitian: Penelitian peneliti dilakukan di SMP Negeri 30 Kerinci,
Kecamatan Gunung Raya, sementara penelitian terdahulu dilakukan di
lokasi berbeda.

2. Fokus spesifik: Penelitian peneliti berfokus pada pemahaman belajar
secara umum, sementara penelitian Rahmawati & Sulistyowati (2020)
berfokus pada pemahaman konsep akhlak.

3. Metodologi: Metode penelitian yang Anda gunakan mungkin berbeda
dengan ketiga penelitian terdahulu, tergantung pada desain penelitian yang
Anda pilih.

4. Konteks sosial-budaya: Penelitian peneliti dilakukan dalam konteks sosial-
budaya Kerinci, yang mungkin memiliki karakteristik unik dibandingkan
dengan lokasi penelitian terdahulu.

5. Integrasi teknologi: Penelitian Pratiwi & Mahmud (2023) secara khusus
mengintegrasikan aspek digital dalam metode sosiodrama, Ssementara
Penelitian peneliti mungkin memiliki pendekatan yang berbeda terhadap
penggunaan teknologi.

6. Cakupan materi: Penelitian peneliti mungkin mencakup berbagai aspek
PAI, sementara beberapa penelitian terdahulu berfokus pada aspek tertentu
seperti akhlak atau nilai-nilai PAL.

H. Kerangka Berpikir
Optimalisasi metode sosiodrama dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) merupakan suatu pendekatan yang memiliki potensi
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besar untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa, khususnya di kelas VIII
SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya. Konsep ini didasarkan
pada beberapa teori dan penelitian terkini yang menunjukkan efektivitas
pembelajaran aktif dan experiential dalam meningkatkan pemahaman dan
retensi pengetahuan pada siswa.

Menurut Indrayadi (2018) dalam Ramsey (2023), metode sosiodrama
merupakan salah satu bentuk pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi situasi sosial melalui peran-peran yang dimainkan.
Dalam konteks pembelajaran PAI, metode ini dapat membantu siswa untuk
lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui pengalaman
langsung dalam situasi yang direkonstruksi. Ramsey (2023) lebih lanjut
mengungkapkan bahwa penggunaan metode sosiodrama dapat meningkatkan
tidak hanya pemahaman kognitif siswa, tetapi juga keterampilan sosial dan
emosional mereka, yang sangat penting dalam konteks pembelajaran agama.

Konsep optimalisasi metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI
sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh
Vygotsky. Menurut Shabani (2020), teori Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dan konteks budaya dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks pembelajaran PAI, metode sosiodrama dapat menyediakan ruang
bagi siswa untuk berinteraksi dan membangun pemahaman mereka tentang
konsep-konsep Islam melalui pengalaman sosial yang bermakna.

Lebih lanjut, Abdullah et al. (2019) dalam penelitiannya tentang

implementasi metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI di tingkat SMP
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menemukan bahwa metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
secara signifikan. Mereka mengungkapkan bahwa ketika siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui peran-peran yang dimainkan, mereka
cenderung  lebih  termotivasi  untuk  memahami  materi  dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks SMP Negeri 30 Kerinci, optimalisasi metode
sosiodrama dapat dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek.
Pertama, pemilihan tema dan skenario yang relevan dengan konteks sosial-
budaya setempat. Menurut Rahman dan Sulistiowati (2021), kontekstualisasi
materi pembelajaran dengan realitas lokal dapat meningkatkan relevansi dan
kebermaknaannya bagi siswa. Oleh karena itu, dalam mengoptimalkan
metode sosiodrama, guru PAI perlu memilih tema-tema yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa di Kerinci.

Kedua, integrasi teknologi dalam penerapan metode sosiodrama.
Saputra et al. (2022) dalam penelitiannya tentang blended learning dalam PAI
mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan
engagement siswa dalam pembelajaran. Dalam konteks optimalisasi metode
sosiodrama, penggunaan media digital untuk persiapan dan refleksi pasca-
drama dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

Ketiga, penekanan pada aspek refleksi dan diskusi pasca-drama.
Menurut Nugroho (2020), proses refleksi dan diskusi setelah pelaksanaan
sosiodrama merupakan komponen krusial dalam membantu siswa

menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari. Dalam pembelajaran PAI, tahap
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ini dapat membantu siswa menghubungkan pengalaman yang mereka alami
dalam drama dengan ajaran-ajaran Islam yang lebih luas.

Optimalisasi metode sosiodrama juga perlu mempertimbangkan
perbedaan individual siswa. Teori multiple intelligences yang dikemukakan
oleh Gardner dan dikembangkan lebih lanjut oleh Armstrong (2018)
menyoroti pentingnya mengakomodasi berbagai gaya belajar dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks metode sosiodrama, hal ini dapat diwujudkan
dengan memberikan peran-peran yang beragam yang dapat mengakomodasi
kecerdasan linguistik, Kinestetik, interpersonal, dan lainnya.

Lebih lanjut, konsep zona perkembangan proksimal (ZPD) yang
diperkenalkan oleh Vygotsky dan dibahas lebih lanjut oleh Shabani (2020)
juga relevan dalam optimalisasi metode sosiodrama. Guru PAI perlu
memastikan bahwa tingkat kesulitan skenario yang dimainkan berada dalam
zona perkembangan proksimal siswa, sehingga mereka tertantang namun
tidak merasa kewalahan.

Dalam implementasinya, optimalisasi metode sosiodrama dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 Kerinci juga perlu mempertimbangkan
kendala-kendala praktis seperti alokasi waktu dan sumber daya. Menurut
Hidayat dan Nur (2020), salah satu tantangan dalam penerapan metode
pembelajaran aktif seperti sosiodrama adalah kebutuhan waktu yang lebih
banyak dibandingkan metode konvensional. Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan yang matang dan efisien dalam mengintegrasikan metode ini ke

dalam kurikulum PAI yang padat.
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Aspek penilaian juga merupakan komponen penting dalam
optimalisasi metode sosiodrama. Zaini (2021) mengusulkan penggunaan
rubrik penilaian yang komprehensif yang mencakup tidak hanya aspek
pemahaman kognitif, tetapi juga keterampilan sosial, emosional, dan spiritual
yang dikembangkan melalui metode sosiodrama. Penilaian yang holistik ini
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang perkembangan siswa
dalam pembelajaran PAL.

Optimalisasi metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI juga sejalan
dengan konsep pendidikan karakter yang menjadi fokus dalam kurikulum
nasional. Menurut Sutarna (2022), metode pembelajaran aktif seperti
sosiodrama dapat menjadi sarana efektif dalam penanaman nilai-nilai
karakter. Dalam konteks PAI, metode ini dapat membantu siswa tidak hanya
memahami, tetapi juga menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek teoretis dan praktis di
atas, optimalisasi metode sosiodrama dalam pembelajaran PAI di kelas VIII
SMP Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa. Melalui pendekatan yang
terencana, kontekstual, dan berpusat pada siswa, metode ini dapat
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan aplikasi praktis
dalam pembelajaran PAI, sehingga membentuk generasi muda yang tidak
hanya memahami, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang diamati oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif berbentuk “field
research”, yaitu penelitian lapangan yang meneliti dan mengkaji
permasalahan yang ada di lapangan(Desiana, 2012). Penelitian ini
menjelaskan  dengan kata-kata mengenai Optimalisasi Metode
Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses
Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan

Gunung Raya.
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B. Sumber Data
Sumber data ialah tempat atau orang dimana data diperoleh.
Sedangkan fakta adalah yang dijaring berdasarkan kerangka teoristis
tertentu. Adapun sumber data yang dipakai penelian ini adalah sebagai
berikut :
a. Data primer
Data primer adalah data dimana diperoleh secara langsung
dari objek penelitian, jadi dapat dikatakan bahwa data primer
merupakan data yang langsung mewancarai mereka (Yusuf, 2016).
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian tersebut
dilakukan yakni berupa hasil wawancara langsung dengan guru dan
siswa.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah merupakan data yang didapat dari
catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi
perusahaan laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan
lain sebagainya (Yusuf, 2016). Data sekunder yaitu data yang
dikumpulkan diolah dan disajikan oleh pihak lain, yang biasanya
dalam bentuk Publikasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah buku, literatur, artikel, jurnal tesis, disertasi,
dokumentasi institusi, penelitian terdahulu serta situs di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
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Informan Penelitian

Informan penelitian adalah informan yang bisa memberikan
informasi dan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.(Moleong,
2019). Pada penelitian ini penulis mengambil objek yang dijadikan
informan penelitian adalah orang-orang yang bisa memberikan data dan
informasi valid sebagai bahan informasi dan data penelitian. Sedangkan
data yang menjadi obyek informan adalah seluruh data yang
berhubungan dengan pemberdayaan komunitas.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No. | Informan Jumlah

1 Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Kerinci 1

2 Guru PAI Kelas VIII 2

3. Siswa Kelas VIII 8

4 Wali Kelas VIII 2
Total 13

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
analisis dokumen, observasi, dan wawancara (Sujarweni, 2015). Teknik
dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang
didapat dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan
lancar dan sistematis. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun

teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Pengamatan (Observasi)

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam vyang lain. Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Syakirman,
2016)

Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observasi berupa pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika masalah-masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang objektif. Dalam penelitian
ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap Optimalisasi
Metode Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam
Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci

Kecamatan Gunung Raya.
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b. Wawancara

Wawancara adalah Observasi atau pengamatan merupakan
suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
menyajikan gambaran rill suatu persitiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Tujuan wawancara ialah untuk
mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun
mempengaruhi pendapat responden (Riduwan, 2016). Dalam
metode ini penulis menggunakan wawancara terbuka, yaitu terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya,
sehingga responden atau informan tidak terbatas dalam jawaban-
jawabannya kepada beberapa kata saja, tetapi dapat menjelaskan
keterangan-keterangan yang panjang mengenai Optimalisasi
Metode Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam
Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci
Kecamatan Gunung Raya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang terdapat dalam catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen dan sebagainya (Tohirin, 2012). Pengumpulan data
dengan melakukan pemeriksanaan terhadap dokumen yang
memmuat informasi mengenai riwayat hidup, sejarah dan tabel dan
geografis dan struktur organisasi dan lain-lain yang ada kaitan atau

hubungannya dengan peneiltian.
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Demi menunjang penelitian, metode pengumpulan data lain
yang akan digunakan adalah dokumentasi. Metode dokumentasi
yaitu dokumen tertulis tentang berbagai peristiwa pada waktu
tertentu sebagai acuan bagi peneliti untuk mempermudah
penelitiannya. Dalam hal ini penulis akan melakukan pengambilan
dokumen berupa gambar gerak maupun gambar tidak bergerak
dalam Optimalisasi Metode Sosiodarama Terhadap Pemahaman
Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP
Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya, Jadi data yang
diperlukan sebagai penunjang valid dengan cara mencari dokumen-
dokumen yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian, seperti data
tentang sejarah berdirinya, letak geografi, dan keadaan sarana dan
prasarana.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah dioleh dan dipahami. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri. Hal tersebut dilakukan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia, sangat tidak mungkin untuk
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan. Maka dikembangkan alat bantu (instrumen) sederhana yang

diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data
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di lapangan. Alat bantu (instrumen) penelitian tersebut, yaitu: pedoman
wawancara, lembar dokumentasi.
1) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan agar wawancara Yyang
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman
wawancara ini disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitian,
tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Pedoman wawancara dalam penelitian ini ada pedoman
wawancara untuk mengetahui Optimalisasi Metode Sosiodarama
Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI
di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya.

2) Lembar Observasi (Catatan Laparan)

Lembar observasi yang digunakan adalah berupa kegiatan-
kegiatan yang penulis amati pada proses Optimalisasi Metode
Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam Proses
Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan
Gunung Raya.

F. Teknik Analisa Data
Model analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu data
reduction, data display, dan verification, yang diuraikan dibawabh ini:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti :



40

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Arikunto, 2016).

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti:
komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil
dan angka. Data yang tidak penting dibuang.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman menyatakan :
“the most frequent form of display data for qualitative research data in
the pas has been narative tex” artinya: yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga
berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) (Arikunto, 2018)

Menurut (Andriani, 2015)fenomena sosial bersifat kompleks,
dan dinamis sehingga apa yang ditemukan saat memasuki lapangan

dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami
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perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik
itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan
ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat
dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori
yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan
di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang
terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data
selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang
tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan
akhir penelitian.
Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun
bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel (dapat dipercaya).

Apabila para pencari data (pewawancara atau ipengobservasi)

telah memperoleh data-data, maka berkas-berkas catatan informasi
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akan diserahkan ke- pada para pengolah data. Kewajiban pengolah
data yang pertama adalah meneliti kembali catatan para pencari data
itu untuk mengetahui apakah catatan- catatan itu sudah cukup baik dan
dapat segera disiap- kan untuk keperluan proses berikutnya. Aktivitas
ini dikenal dengan proses editing. Lazimnya editing dilakukan
terhadap kuesioner- kuesioner yang disusun terstruktur, dan yang
pengisi- annya melalui wawancara formal. Para ed itor bertugas
mengorek isinya kembali. Dengan cara ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kebaikan data yang hendak diolah dan
dianalisis (Margono, 2017)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan beberapa

teknik dalam mendapatkan keabsahan data yaitu:



43

a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori. Berdasarkan dari empat macam teknik
triangulasi diatas, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
(data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan data yang
berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti.
b. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber
data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan
antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin
akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga
informasi  yang diperoleh semakin banyak dan lengkap
(Abdurrahman, 2015).
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
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diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek
kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri.

Maksud perpanjangan petngamatan ini berlaku juga
sebagai perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini adalah
Optimalisasi Metode Sosiodarama Terhadap Pemahaman Belajar
Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri
30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya ersebut. Setelah peneliti
banyak memperoleh informasi tentang data yang diperlukan dalam
kurun waktu penelitian maka peneliti akan menambah waktu
keterlibatan penelitian dalam beberapa hari tertentu sampai
dinyatakan bahwa data yang telah diperoleh dirasa dapat
dipertanggung  jawabkan  keabsahannya. yang  akhirnya
mempengaruhi fenomena yang diteliti (Idrus, 2019).

Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan  kecermatan atau ketekunan secara
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa
dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek
pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan

disajikan sudah benar atau belum (ldrus, 2019).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah SMP Negeri 30 Kerinci

SMP Negeri 30 Kerinci didirikan pada tahun 1998. Sekolah ini
terletak di Desa Gunung Raya, Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi. SMP Negeri 30 Kerinci didirikan atas prakarsa
masyarakat Desa Gunung Raya yang ingin meningkatkan kualitas
pendidikan di desa mereka.

Pada awal berdirinya, SMP Negeri 30 Kerinci hanya memiliki
beberapa ruang belajar sederhana dan beberapa orang guru. Namun,
seiring dengan berjalannya waktu, sekolah ini terus berkembang dan
berbenah diri. Pada tahun 2024, SMP Negeri 30 Kerinci mendapatkan
bantuan dari pemerintah daerah untuk membangun gedung sekolah baru.
Gedung sekolah baru ini terdiri dari beberapa ruang belajar, laboratorium,
perpustakaan, dan fasilitas lainnya.

Meskipun tergolong sekolah baru, SMP Negeri 30 Kerinci telah
menunjukkan prestasi yang membanggakan. Pada tahun 2024, beberapa
siswa SMP Negeri 30 Kerinci berhasil meraih juara dalam berbagai lomba

tingkat kabupaten dan provinsi.
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Seiring berjalannya waktu, SMP Negeri 30 Kerinci mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang signifikan. Fasilitasnya diperluas
dan ditingkatkan, termasuk penambahan ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan fasilitas olahraga. Hal ini sejalan dengan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. SMP
Negeri 30 Kerinci bertekad untuk menjadi lembaga pendidikan yang
unggul dan berkualitas. Untuk mencapai tujuan ini, sekolah ini terus
melakukan inovasi dalam metode pengajaran, peningkatan kurikulum,
dan pengembangan tenaga pendidik. Peningkatan kualitas pendidikan ini
tercermin dalam prestasi akademik dan non-akademik siswa.

SMP Negeri 30 Kerinci bukan hanya sekadar lembaga pendidikan,
tetapi juga menjadi bagian integral dari masyarakat setempat. Melalui
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, sosial, dan budaya, sekolah ini
berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa serta
berkontribusi pada pembangunan masyarakat secara keseluruhan.

. Visi dan Misi SMP Negeri 30 Kerinci

Visi Sekolah SMP Negeri 30 Kerinci adalah “Menjadi pusat
pendidikan yang unggul, inovatif, dan berdaya saing tinggi, yang
menghasilkan generasi penerus yang berakhlak mulia, berwawasan luas,
dan siap bersaing secara global”

Misi:

a. Memberikan Pendidikan Berkualitas Tinggi: Misi utama SMP

Negeri 30 Kerinci adalah memberikan pendidikan berkualitas tinggi
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yang mengacu pada standar nasional dan internasional. Kami
berkomitmen untuk menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
dan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar
yang efektif.

Mengembangkan Kemandirian dan Kreativitas: Kami berusaha
untuk mengembangkan kemandirian dan kreativitas siswa melalui
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berbasis proyek. Kami
mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
menghasilkan karya-karya yang orisinal.

Membentuk Karakter yang Unggul: Selain fokus pada prestasi
akademik, kami juga memprioritaskan pembentukan karakter yang
unggul. Kami menekankan nilai-nilai seperti integritas, disiplin,
tanggung jawab, dan kepemimpinan dalam setiap aspek kehidupan
sekolah.

Menyediakan Kesempatan Beragam: Kami menyediakan berbagai
kesempatan  ekstrakurikuler dan pengembangan diri  untuk
mengakomodasi minat dan bakat siswa. Mulai dari olahraga, seni,
hingga kegiatan sosial, siswa di SMP Negeri 30 Kerinci memiliki
kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka di berbagai
bidang.

Mendorong Keterlibatan Komunitas: Kami percaya bahwa
pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara sekolah, siswa,

orang tua, dan masyarakat. Oleh karena itu, kami aktif melibatkan
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semua pihak dalam proses pendidikan dan berupaya membangun
kemitraan yang kuat dengan komunitas lokal.
3. Tenaga Pendidik Dan Kependidikan
SMP Negeri 30 Kerinci telah memiliki Tenaga Pendidik dan
Kependidikan yang ahli dibidangnya masing-masing serta memiliki latar
belakang pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) dan memiliki Guru Tidak
Tetap (GTT). Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 30
Kerinci telah berpendidikan Strata Satu (S.1) dan Strata Dua (S.2) dari
Perguruan Tinggi Negeri
4. Sarana dan Prasarana

Penyelenggaraan pendidikan atau proses pembelajaran di sekolah-
sekolah menuntut adanya sarana dan prasarana bagi kelancaran kerja atau
kegiatan yang dilaksanakan, dengan adanya sarana dan prasarana yang
lengkap sangat membantu dalam menjalankan segala bentuk aktivitas dan
proses pembelajaran. Tidak heran kalau sekolah membutuhkan banyak
sarana dan prasarana pokok yang dapat membantu kelancaran proses
pembelajaran.

SMP Negeri 30 Kerinci dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki
beberapa sarana dan prasarana. Sebagaimana diketahui bahwa sarana dan
prasarana pendidikan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan
agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional.
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Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP 30 Kerinci, sebagai
penunjang pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai hasil yang
maksimal, maka dapat dipaparkan secara garis besarnya saja sebagai
berikut:

a. Ruang Pimpinan, Majlis Guru dan Tata Usaha
Mengenai ruang pimpinan, majlis guru dan tata usaha SMP Negeri
30 Kerinci memiliki :
a. 1 Ruang Kepala Sekolah
b. 1 Ruang Kepala Tata Usaha
c. 1 Ruang Karyawan-Karyawati
d. 1 Ruang Majlis Guru
b. Ruang Belajar
SMP Negeri 30 Kerinci mempunyai 123 ruangan belajar yang
terdiri dari :
a. Kelas I sebanyak 2 Lokal (A dan B)
b. Kelas Il sebanyak 2 Lokal (A dan B)
c. Kelas Ill sebanyak 2 Lokal (A dan B)
c. Ruang Perpustakaan
Perpustakaan berfungsi untuk sarana tempat belajar dan
mendapatkan ilmu pengetahuan juga memperoleh informasi-informasi,
baik bagi siswa maupun tenaga pengajar dan karyawan SMP Negeri 30

Kerinci yang membutuhkan informasi-informasi.
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d. Ruang Labor IlImu Pengetahuan Alam (IPA)

SMP Negeri 30 Kerinci, juga memiliki ruang praktek IPA (Iimu
Pengetahuan Alam) khususnya mata pelajaran fisika dan kimia yang
digunakan untuk memantapkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajari, khususnya pelajaran fisika dan kimia.
Labor ini berfungsi untuk mempraktekkan suatu teori yang telah
dipelajari biasanya digunakan waktu jam pelajaran tersebut.

. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dapat digunakan sebagai suatu
usaha pertolongan pertama terhadap kesehatan baik terhadap siswa,
guru dan karyawan yang membutuhkan pengobatan. Maka SMP Negeri
30 Kerinci memiliki suatu ruang yang dilengkapi dengan obat-obatan
dan perlatan kesehatan yang dibutuhkan untuk pelayanan kesehatan.
Untuk mengelola dan tenaga yang menjadi pelaksanaan diserahkan
kepada siswa.

. Sarana Olah Raga

Untuk sarana olah raga Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Negeri 30 Kerinci memiliki peralatan tennis meja., volley ball,

badminton dan takraw.



51

B. Hasil Penelitian
1. Optimalisasi metode sosiodrama dalam meningkatkan pemahaman
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci, Kecamatan Gunung Raya
a. Prosedur Pelaksanaan Metode Sosiodrama
Di dalam pelaksanaan atau penerapan di setiap metode
pembelajaran terdapat poin-poin yang harus diperhatikan. Pada
penelitian ini terfokus pada metode sosiodrama pada pembelajaran PAL.
Adapun penerapan metode sosiodrama ini harus memperhatikan
beberap prosedur yang harus dijalankan. Prosedur pelaksanaan
sosiodrama tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh guru bidang
studi PAI SMP Negeri 30 Kerinci adalah sebagai berikut:
a.1l. Tahap persiapan
Persiapan di dalam proses belajar mengajar baik itu metode,
strategi maupun media apa saja yang ingin diterapkan harus
memliki persiapan yang matang, sebab terimplementasinya
metode, strategi dan juga media di dalam belajar mengajar
tergantung dengan kesiapan guru dengan apa saja yang ingin ia
terapkan, sehingga terlaksananya metode pembelajaran yang
maksimal dan tercapainya tujuan pembelajaran..
Sebelum melakukan sosiodrama diperlukan penentuan pokok
permasalahan yang akan didramatisasikan terlebih dahulu,
menentukan para pemain, dan mempersiapkan para siswa
sebagai pendengar yang menyaksikan jalannya cerita.
Masalah yang akan didramatisasikan dipilih secara bertahap,
dimulai dari persoalan yang sederhana dan dilanjutkan

dengan pertemuan-pertemuan berikutnya yang agak sukar
dan lebih bervariasi. Masalah-masalah yang akan ditetapkan
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harus menarik perhatian siswa serta situasi masalah yang
akan ditetapkan harus sesuai dengan tingkat usia siswa.

Dengan diterapkan metode sosiodrama (bermain peran) tentu
para siswa akan mendapat kesulitan untuk bermain peran yang
telah ditugaskan guru bidang studinya jika tanpa persiapan. Untuk
persiapan tersebut membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Namun
siswa juga sulit untuk melakukan latihan persiapan berperan jika
dilakukan di sekolah. Maka siswa bisa memanfaatkan waktu di luar
jam sekolah, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah
satu siswi kelas VIII A SMP Negeri 30 Kerinci, ia menyampaikan,
bahwa:

Pada mata pelajaran PAI diterapkan metoe sosiodrama, di

dalam penerapan metode sosiodrama itu, sebelum kami

melaksanakan kegiatan bermain peran, kami melakukan
persiapan beberapa hari terlebih dahulu sebelum tampil.

Waktu latihan tersebut kami memanfaatkan waktu di luar jam

sekolah.

Selain itu guru bidang studi PAI Kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci juga menyampaikan, bahwa :

Dalam pemilihan para pelaku dipilih secara sukarela atau bila

tidak mungkin, saya menunjuk siswa yang dianggap cakap

dan cocok untuk memainkan peranan yang direncanakan.

Para pelaku atau siswa yang dipilih yaitu yang memahami

persoalan dan mempunyai daya fantasi, bukan anak yang

pandai melucu atau pemalu.
a.2. Tahap Pelaksanaan

“Setelah tahap-tahap dalam persiapan terselesaikan, siswa

dipersilahkan untuk mendramatisasikan masalah-masalah yang
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diminta selama kurang lebih 4 sampai 5 menit berdasarkan
pendapat dan inisiasi mereka sendiri”.

Dalam melaksanakan sosiodrama siswa diberi kesempatan
untuk menggambarkan, mengungkapkan, atau
mengekspresikan suatu sikap, tingkah laku atau penghayatan
sesuatu yang dipikirkan, dirasakan, atau diinginkan
seandainya ia menjadi tokoh yag diperankannya itu secara
spontan. Semua teks atau naskah cerita tidak diperlukan oleh
siswa pada saat itu. Mereka cukup memahami garis-garis
besar yang akan didramatisasikan.

Salah satu siswi kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci saat
dilakukan wawancara ia mengatakan : Di dalam proses
pembelajaran PAIl kami diminta untuk bermain peran adapun
kegiatan yang kami lakukan menggambarkan akhlak terpuji
tentang tolong-menolong. berikut contoh dialog yang diperankan
”Disaat berbunyinya lonceng istirahat Agqila berjalan menuju
kantin, setiba di kantin agila baru sadar uangnya hilang”.

Agila : Wadduh uang ku kemana ya

Reno : Ada apa Agila?

Agila : Hmm uang ku hilang No

Reno : Kok bisa, emang kamu letakan dimana?

Aqila : Tadi saya letakan di dalam dompet ku

Reno : Ayo Kkita cari ke kelas mu, kalau-kalau tercecer di dalam
Kelas

Agila :ayo No “setelah dilakukan pencarian ternyata uang aqila
tidak ditemukan”

Reno :ayolah kita kembali kekantin biar saya traktir.

Agila : Hmm emang tidak apa-apa?

Reno : Tidak, kita sesam manusia emang harus saling tolong
menolong

Agila : Terimakasih Reno

Bermain peran dengan dialog tersebut diatas menggambarkan

bahwa Reno merupakan siswa yang suka tolong menolong yang
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merupakan salah satu contoh akhlak terpuji. Dialog tersebut
dimainkan oleh Reno dan Agila di depan kelas. Selain itu salah satu
siswa yang ada di kelas V111 SMP Negeri 30 Kerinci mengatakan :

Apabila dalam pelaksanaan bermainan peran itu terjadi

kemacetan, seperti adanya salah satu dari kami yang lupa

atau kesulitan untuk melakukan peran yang telah ditentukan,
maka guru segera bertindak siswa yang memainkan peran
tersebut diberikan isyarat atau aba-aba agar dapat
membetulkan permainannya. Dan dalam pelaksanaan
sosiodrama tidak perlu harus selesai akan tetapi juga dapat
dilanjutkan oleh siswa yang lainnya.

a.3. Tahap Tindak Lanjut (Evaluasi)

Sosiodrama merupakan sebuah metode mengajar, jadi dalam
praktiknya tidak hanya berakhir pada pelaksanaan dramatisasi
semata, melainkan hendaknya dapat dilanjutkan dengan tanya
jawab, diskusi, kritik, atau analisis persoalan. Dan bila dipandang
perlu, siswa lainnya diperbolehkan mengulang kembali peranan
tersebut dengan lebih baik lagi.

Sebagai salah satu upaya tindak lanjut siswa dalam
pembelajaran PAI dengan menggunakan metode sosiodrama,
saya melakukan penilaian dan memberi tanggapan terhadap
pelaksanaan sosiodrama dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil sosiodrama
tersebut.

Salah satu siswa Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci
menjelaskan disaat peneliti melakukan wawancara, yaitu : “Setelah
bermain peran selesai, guru bidang studi PAI memberikan

tanggapan, kritik beserta saran dari apa-apa yang telah kami

perankan di depan kelas”
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Setelah bermain peran selesai guru bidang studi PAI
menanggapi dari apa yang telah kami perankan. Tidak hanya
itu guru bidang studi PAI juga menugaskan kepada kami
dalam bentuk latihan untuk menuliskan kesimpulan dari apa-
apa yang telah kami perankan.

b. Langkah-Langkah Metode Sosiodrama
Dalam pelaksanaan ~ metode sosiodrama  agar berhasil
dengan efektif, perlu mempertimbangkan beberapa langkah-langkahnya,
sebagaimana dijelakan oleh guru bidang studi PAI disaat peneliti
wawancarai, beliau menyampaikan beberapa langkah-langkah penerapan
metode sosiodrama, yaitu :

Langkah-langkah Pembelajaran PAI dengan menggunakan metode
sosiodrama di kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci yaitu memberikan
apersepsi akhlak terpuji, menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan di capai, menyuruh beberapa siswa kedepan untuk bermain
peran tentang contoh akhlak terpuji, menyuruh siswa untuk
mendiskusikan drama tentang akhlak terpuji, menjelaskan dan
menyimpulkan materi akhlak terpuji, memberi kesempatan kapada
siswa untuk bertanya menganai kegiatan atau materi yang
diperankan, memberikan evaluasi dan memberikan motivasi untuk
meneladani akhlak terpuji..

Selain itu terdapat juga hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan metode sosiodrama sebagaimana dijelaskan oleh waka
kurikulum SMP Negeri 30 Kerinci beliau menyampaikan bahwa :

Masalah yang dijadikan tema-tema dalam penerapan sosiodrama
hendaknya dialami oleh sebagian besar siswa, penentuan pemeran
hendaknya secara sukarela dan motivasi diri sendiri, jangan terlalu
banyak menyutradarai, biarkan siswa mengembangkan kreatifitas
dan spontanitas mereka, diskusi diarahkan kepada penyelesaian
akhir (tujuan), bukan terhadap baik atau buruknya lakon seorang
siswa. kesimpulan diskusi dapat dirumuskan oleh guru, dan
sosoidrama bukanlah sandiwara atau drama biasa, melainkan
peranan situasi sosial yang ekspresif dan hanya dimainkan satu
babak saja.
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Adapun saran-saran yang perlu mendapat perhatian dalam
pelaksanaan metode ini dijelaskan oleh kepala sekolah SMP Negeri 30
Kerinci, yaitu:

Berdasarkan teori atau buku yang pernah saya baca tentang metode
sosiodrama, bahwa sebelum diterapkan metode tersebut guru harus
merumuskan tujuan yang akan dicapai melalui metode ini, dan
tujuan tersebut diupayakan tidak terlalu sulit/berbelit-belit, akan
tetapi jelas dan mudah dilaksanakan, menjelaskan latar belakang
cerita sosiodrama, guru menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan
sosiodrama, menetapkan siapa-siapa diantara siswa yang pantas
memainkan/melakonkan jalannya suatu cerita. Guru harus
menghentikan jalannya permainan apabila telah sampai titik
klimaks. Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan-kemungkinan
pemecahan masalah dapat didiskusikan secara seksama dan harus
diadakan latihan-latihan secara matang, kemudian diadakan uji
coba terlebih dahulu, sebelum sosiodrama dipentaskan dalam
bentuk yang sebenarnya.

2. Dampak penerapan metode sosiodrama yang dioptimalkan terhadap

motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PAI

Kadang-kadang banyak peristiwa psikologis atau sosial yang sukar
bila dijelaskan dengan kata-kata belaka. Maka perlu didramatisasikan, atau
siswa dipartisipasikan untuk berperanan dalam peristiwa sosial itu. Dalam
hal ini perlu menggunakan metode sosiodrama yaitu siswa dapat
mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak-gerik wajah
seseorang dalam hubungan sosial antar manusia.

Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Kerinci Kecamatan Gunung Raya
juga menyampaikan, bahwa :

Sebagaimana yang saya ketahui bahwa metode sosiodrama

merupakan metode yang sangat bagus, metode sosiodrama ialah

metode yang diterapkan dengan penyajian bahan dengan cara

memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun
kenyataan. Dengan adanya penerapan metode ini sangat banyak
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manfaat yang akan diperoleh. Diantaranya siswa berani
mengemukakan pendapat secara lisan, memupuk kerjasama
diantara para siswa, siswa menunjukan sikap berani dalam
memerankan tokoh vyang diperankan, dapat melatih cara
berinteraksi dengan orang lain dan memudahkan siswa untuk
memahami materi pelajaran.

Penggunaan metode sosiodrama ini dalam proses belajar mengajar
memiliki tujuan agar siswa dapat memahami perasaan orang lain. Kita
mengetahui sering terjadinya perselisihan dalam pergaulan hidup antar
kita, dapat disebabkan karena salah paham. Maka dengan sosiodrama
mereka dapat menghayati peranan apa yang dimainkan, mampu
menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi
PAI SMP Negeri 30 Kerinci, beliau menyampaikan, bahwa :

Dengan diterapkan metode sosiodrama diharapkan siswa dapat

menghayati dan menghargai perasaan orang lain, dapat belajar

bagaimana membagi tanggungjawab, dapat belajar bagaimana
mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan dan
merangsang siswa untuk berfikir dan memecahkan masalah selain

itu juga mempermudah siswa untuk memahami materi pelajaran.
Dalam metode sosiodrama siswa dalam situasi peranan yang
dimainkannya harus bisa berpendapat, memberiakn argumantasi, dan harus
bisa mencari jalan keluar jika terjadi banyak perbedaan pendapat. Maka
hal-hal yang menyangkut kesejahteraan bersama perlu ada musyawarah
dan mufakat agar dapat mengambil keputusan bersama. Maka siswa
dengan bermain peranan, harus dapat melakukan perundingan untuk

memecahkan bersama masalah yang dihadapi dan akhirnya mencapai

keputusan bersama.
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Berdasarkan hasil penelitian penulis di Kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci dengan diterapkan metode sosiodrama, terdapat beberapa efek
dari penerapan metode tersebut, yaitu :

a. Meningkatkan Keaktifan Siswa

Metode sosiodrama merupakan metode bermain peran yang
melibatkan siswa untuk melaksanakan peran-peran yang telah
diberikan oleh guru bidang studinya. Dengan adanya penerapan
metode tersebut maka siswa akan terbiasa untuk aktif di dalam
proses belajar mengajar selain itu akan menambah kecakapan
siswa dalam berbicara.

Dalam keaktifan siswa aktif atau tidaknya siswa itu yang sangat
berpengaruh adalah metode, stretegi dan media yang digunakan oleh
tenaga pendidik. Namun didalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 30
Kerinci  telah diterapkan metode sosiodrama yang dapat
membagkitkan keaktifan siswa, sebagaimana yang dijelaskan oleh
guru bidang studi PAL, yaitu :

Setelah diterapkannya metode sosiodrama di kelas VIII SMP

Negeri 30 Kerinci siswa yang sebelumnya terlihat hanya

menerima apa yang telah dijelaskan di dalam proses belajar

mengajar saja, namun stelah diterapkan metode ini siswa dari
tidak aktif menjadi aktif baik itu untuk bertanya maupun
menanggapai dari pertanyaan.

Problem yang sering dihadapi oleh guru adalah kurang aktifnya
siswa dalam proses pembelajaran. Seperti hanya menulis,
mendengarkan dan siswa hanya sekedar mengetahui tentang materi
yang sedang di ajarkan tanpa adanya keaktifan siswa, ini merupkan
problema yang sering dihadapai oleh guru di seklolah. Dimana hal ini

Penting bagi Guru untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa

pada proses belajar mengajar berlangsung.
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Salah satu siwi kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci
menyampaikan kepada peneliti di saat dilakukan wasancara
dengannya ia mengatakan, bahwa :

Sebelum diterapkan metode sosiodrama saya di dalam

pembelajaran PAI hanya bisa diam, menulis dan mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru bidang studi PAI saja. Namun,
setelah diterapkan metode sosiodrama saya yang awalnya dari
diam menjadi aktif, baik itu untuk bertanya ataupun menaggapi
pertanyaan.

. Meningkatkan Pemahaman Siswa

Memahami sesuatu merupakan hal yang tidak mudah apa lagi di
dalam proses belajar mengajar, untuk memahami materi pelajaran
yang diberikan dan dijelaskan oleh guru bidang studi masing-masing
merupakan hal yang sangat sulit untuk kita paham atau mengerti dari
apa yang telah diperjelaskan.

Dalam memudahkan pemahaman siswa di dalam proses belajar

mengajar bukanlah hal yang mudah, dikarenakan mudah atau

sulitnya siswa untuk memahami materi pelajaran tergantung
dengan metode, strategi, dan media yang digunakan. Apalagi
siswa tingkat SMP dalam hal memahami memang terdapat

kesulitan. Tetapi dalam menigkatkan pemahaman siswa di

dalam proses belajar mengajar diperlukan strategi serta metode

yang pas oleh guru bidang studi masing-masing.

Untuk memudahkan memahami suatu materi pembelajaran itu
tergantung dengan metode, strategi, media dan juga guru itu sendiri
dalam mengimplementasikan hal tersebut. Apabila metode, strategi

dan media yang diterapkan oleh guru itu dapat berjalan secara

maksimal maka tujuan itu baru bisa tercapai. Sebagaimana hasil
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wawancara peneliti dengan guru bidang studi PAI SMP Negeri 30
Kerinci, yaitu :
Di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci saya menerapkan metode
sosiodrama dengan diterapkan metode tersebut meskipun yang
lebih dominan berperan adalah siswa, tetapi secara sendirinya
dengan bermain peran siswa dapat memahami serta
menyimpulkan hasil dari bermain peran tersebut. Hal itu dilihat
dari hasil evaluasi yang saya lakukan.
Salah satu siswa Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci juga
menyampaikan hal yang senada, yaitu :
Dengan diterapkan metode sosiodrama saya memiliki
kemudahan untuk memahami dari proses pembelajar yang
sedang saya ikuti, sebab setelah bermain peran, kami ditugaskan
untuk menyimpulkan dari apa yang telah diperankan. Dengan
adanya tugas tersebut terdapat sedikit kesulitan yang saya alami,
dikarenakan kami tidak hanya belajar dengan teori, tetapi belajar
dengan teori beserta prakteknya. Dengan adanya praktek atau
bermain peran secara langsung kami mendapat kemudahan
untuk memahaminya
c. Meningkatkan Cara memecahkan masalah-masalah
Pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang
paling penting dalam hidup. Terlepas dari siapa anda atau apa yang
anda lakukan, anda akan menghadapi rintangan-rintangan. Bagaimana
anda menghadapi tantangan seringkali akan menjadi faktor penentu
dalam seberapa sukses anda dalam hidup. Sementara masalah muncul
dalam berbagai bentuk dan ukuran. Ada banyak cara untuk
memecahkan masalah, dan itu akan tergantung pada situasi anda,

pengalaman anda, pengetahuan anda, sikap anda, dan masalah anda

untuk menentukan pendekatan yang terbaik.
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Kepala sekolah SMP Negeri 30 Kerinci mengatakan. “Dengan
adanya penerapan metode sosiodrama di SMP Negeri 30 Kerinci
diharapkan siswa dapat belajar cara memecakan masalah”. Di dalam
penelitian ini terfokus pada cara pemecahan masalah dengan
menerapkan metode sosiodrama pada pembelajaran PAI. Dengan
adanya penerapan metode tersebut para siswa dapat memecahkan
masalah-masalah yang dibahas di saat proses pembelajaran dengan
menggunakan metode sosiodrama. Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan guru PAI di SMP Negeri 30 Kerinci, yaitu :

Banyak yang dapat diperoleh dari penerapan metode soiodrama,
salah satunya dapat memecahkan masalah. Setiap manusia pasti
akan menghadapi masalah baik itu di masyarakat maupun pada
diri sendir. Dengan adanya metode ini dan disertai dengan
kegiatan tanyajawab siswa terlihat seacara aktif meberikan
argumen-argumen terkait dengan pembahasan yang sedang
diperbincangkan. Dengan adanya argumen tersebut siswa
terlihat dapat menemukan jalan keluar dari masalah itu.

Disamping itu salah satu siswi di Kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci menyampaikan, bahwa :

Dengan bermain peran dan disertai dengan kegiatan tanyajawab
sering dijumpai pembahasan atau masalah, yang kadang-kadang
memiliki kesulitan dalam pemecahan masalah dan kadang-
kadang kami menemukan jalan keluar dari masalah yang
ditemui. Dalam pemecahan masalah tersebut kami
mengumpulkan beberapa pendapat dari teman-teman. Dari
beberapa pendapat tersebut yang akhirnya akan menemukan
jalan keluar dari masalah yang dihadapi.

Jadi dari beberapa penjelasan berdasarkan hasil wawancara

peneliti dengan informan penelitian yang ada di SMP Negeri 30

Kerinci terkait dengan penerapan metode sosiodrama di Kelas VIII
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SMP Negeri 30 Kerinci pada mata pelajaran PAI dapat penulis
simpulkan bahwa optimalisasi dari penerapan metode sosiodrama
yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa, dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan dapat meningkatkan cara memecahkan
masalah-masalah pada masing-masing siswa.

3. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam optimalisasi penerapan
metode sosiodrama dalam pembelajaran PAIl di kelas VIII SMP
Negeri 30 Kerinci, Kecamatan Gunung Raya

Disamping terdapat efek positif di dalam penerapan metode
sosiodrama juga memiliki beberapa kendala yang dihadapi oleh guru
bidang studi PAI di SMP Negeri 30 Kerinci, sebagaimana dijelaskan oleh
Waka Bidang Kurikulum SMP Negeri 30 Kerinci, yaitu :

Di saat akan diterapkan metode-metode pembelajaran di dalam proses
belajar mengajar perlu dipelajari terlebih dahulu, sebab setiap metode
pembelajaran yang ada ia tidak akan terlepas dari kelamahan atau
kendala-kendala dari masing-masing metode pembelajaran. Untuk itu
guru bidang studi harus mempelajari terlebih dahulu sebelum
diterapkan, guna untuk mengatasi kendala-kendala tersebut sehingga
metode dapat berjalan secara maksimal.

Adapun kendala-kendala penerapan metode sosiodrama di Kelas VIII
SMP Negeri 30 Kerinci pada mata pelajaran PAI adalah :

a. Memerlukan Waktu yang Cukup Banyak
Setiap mata pelajaran yang ada di sekolah-sekolah maupun di
madrasah memiliki batas-batas waktu yang telah ditentukan sesuai
dengan aturan yang berlaku. Namun dalam tujuan supaya tercapainya

proses belajar mengajar yang maksimal, guru perlu menyesuaikan baik

itu metode, starategi dan media yang akan diterapkan sesuai pula
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dengan waktu yang telah ditetapkan, sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai

Di dalam penerapan metode sosiodrama membutuhkan waktu yang
cukup lama. Kadang-kadang disaat adegan bermain peran sedang
berlangsung waktu pelajaran mata pelajaran PAI habis. Maka alur
cerita dari pada bermain peran tersebut tidak dapat terselesaikan
hingga akhir, maka akan membutuhkan waktu pada pertemuan
berikutnya.

Jika seorang guru atau tenaga pendidik tidak dapat menyesuaikan
penerapan metode, starategi maupu media pemebelajaran yang ingin
diterapkan dengan waktu yang telah ditentukan maka proses belajar
mengajar juga tidak akan Dberjalan maksimal dan tujuan
pembelajaranpun akan gagal untuk dicapai.

Disaat bermain peran berlangsung sering tidak terselesaikan.

Dikarenakan jam waktu mata pelajaran PAI sudah habis. Maka alur

cerita dari bermain peran tersebut tidak dapat diselesaikan hanya

dengan satu kali pertemuan saja. Denga hal tersebut dalam
menyimpulkan permsalahan siswa akan mendapat kesulitan
dikarenakan terpotongnya kegiatan bermain peran tersebut.

. Siswa Malu untuk Mendramatisasikan Suatu Adegan

Salah satu siswa Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci
menyampaikan, bahwa: “Untuk bermain peran pada pembelajaran PAI
yang diperintahkan oleh guru, saya tidak berani untuk tampil,
dikarenakan saya tidak terbiasa melakukan hal tersebut”.

Sebagian dari pada siswa ada yang merasa malu untuk

melaksanakan bermain peran tersebut. Dikarenakan mungkin tidak

terbiasa atau merasa canggung untuk melaksanakannya. Meskipun
hanya terdapat beberapa orang siswa yang malu untuk tampil tetapi

itu sangat menghambat di dalam penerapan metode sosiodrama di
Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci.
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Salah satu siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci, saat peneliti
lakukan wawancara, ia menyampaikan, bahwa :

Dengan adanya penerapan sosiodrama di kelas VIII A pada mata

pelajaran PAI dalam bermain peran saya tidak berani utuk tampil,

karena saya tidak terbiasa untuk melakukan hal itu. Di saat saya paksa

untuk tampil akibat rasa malu trsebut saya bingung dan merasa gugup

apa yang harus saya lakukan.

Jadi dari hasil wawan cara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
yang malu untuk tampil untuk bermain peran dikarenakan tidak terbiasa
dalam melakukan bermain peran. Maka hal tersebut akan menjadi kendala

bagi guru dalam menerapkan metode sosiodrama.

. Tidak Dapat Mengambil Kesimpulan Apabiala Pelaksanaan
Dramatisasi Itu Gagal

Terbatasnya waktu pada mata pelajaran PAI dan juga terdapatnya
sebagian siswa yang malu untuk mendaramatisasikan adegan bermain peran
akan mmbuat gagalnya para siswa untuk mengambil kesimpulan-
kesimpulan. Sebagaimana yang dijelakan oleh guru bidang studi PAI, yaitu :

Dengan terbatasnya waktu dan adanya sebagian siswa yang malu
untuk melakukan kegiatan bermain peran sangat menjadi kendala bagi
saya dalam menerapkan metode sosiodrama. Maka permasalahan ini
membuat kegiatan bermain peran gagal dilaksanaan. Jika daramatisasi
itu gagal dengan pasti para siswa juga gagal untuk mengambil
kesimpulannya.

Disamping itu Kketerbatasan waktu juga dapat membuat siswa
kebingungan untuk menarik kesimpulan, dikarenakan alur cerita dari
bermain peran tersebut terpotong. Hal tersebut dijelaskan oleh salah satu

siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci :

Pada pembelajaran PAI dalam bermain peran waktu yang digunakan
sangat sedikit, kadang-kadang saat kegiatan bermain peran itu
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dilaksanakan dan sedang asik-asiknya waktu pembelajaran abis.

Sehingga sulit untuk memahami alur cerita yang sedang diperankan

dan juga sulit untuk menarik kesimpulannya.

Dengan adanya permasalahan tersebut selaku guru bidang studi PAI
yang menerapkan metode sosiodrama harus bisa memaksimalkan waktu
yang ada sesuai dengan waktu pelajaran yang telah diberikan. Selain dengan
adanya sebagian siswa yang malu untuk tampil mendramatisasikan adegan
bermain peran, perlu adanya pendekatan guru kepada siswa tersebut,
sehingga ia memiliki mental untuk tampil.

Keterbatasan waktu merupakan kendala yang sering dihadapi oleh

guru, dengan adanya keterbatasan waktu, guru diharapakan dapat

mengoptimalkan waktu yang ada, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan secara epektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sesuai
dengan tujuan yang diharapakan. Jika guru tidak bisa mengoptimalkan
waktu seepektif mungkin maka peluang kegagalan di dalam
pembelajaran akan semakin besar dan itu sangat merugikan bagi

siswa.

C. Pembahasan
Hasil penelitian diatas merupakan proses penelitian lapangan yang telah
dilakukan peneliti selama kurun waktu dua bulan dengan pemenuhan
persyaratan administrasi penelitian dari pengurusan surat izin penelitian mulai
dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN Kerinci Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam, hingga persetujuan dari SMP Negeri 30 Kerinci
Kecamatan Gunung Raya yang merupakan lokasi penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif tentang

Optimalisasi Metode Sosiodrama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa dalam

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Negeri 30
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Kerinci Kecamatan Gunung Raya. Jadi di dalam pengumpulan data digunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Di SMP Negeri 30 Kerinci di Kelas VIII A telah diterapkan Metode
Sosiodrama pada Mata Pelajaran PAI oleh guru bidang studi PAI. Dengan
diterpkan metode tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti peroleh bahawa dengan metode tersebut dapat meningkatkan keaktifan
siswa, meningkatkan pemahaman siswa, dan meningkatkan cara memecahkan
masalah-masalah. Disetiap metode, strategi pembelajaran disamping memiliki
kelebihan dia tidak akan terlepas dari kelemahan. Namun untuk menutupi dari
pada kelemahan tersebut guru harus dapt mengevaluasi dan mengetahui apa-
apa saja kelemehan itu, kemudian mempelajari untuk mengurangi serta
menutupi kelemahan-kelemahan yang ada.

Selain kelebihan metode sosiodrama juga terdapat kelemahan-kelamahan
atau Kenala-kendala dalam Penerapan Metode Sosiodrama pada Mata
Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci yaitu harus memerlukan
waktu cukup banyak, siswa malu untuk mendramatisasikan suatu adegan, dan
tidak dapat mengambil kesimpulan apabila pelaksanaan dramatisasi itu gagal.
Jadi dapat disimpulkan di dalam penelitian ini bahwa metode sosiodrama yang
diterapkan oleh guru bidang studi pendidikan PAI di SMP Negeri 30 Kerinci
sudah cukup baik dan dapat membuahkan hasil yang diharapakan meskipun
belum maksimal.

Optimalisasi metode sosiodrama dalam meningkatkan pemahaman belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP
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Negeri 30 Kerinci menunjukkan efektivitas yang signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan metode ini dilakukan melalui tiga tahap utama:
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, guru memilih
masalah yang relevan dengan kehidupan siswa untuk mendorong keterlibatan
emosional dan intelektual mereka. Tahap pelaksanaan melibatkan siswa dalam
memainkan peran-peran tertentu yang berkaitan dengan masalah tersebut,
sedangkan tahap tindak lanjut melibatkan diskusi kelompok untuk
mengidentifikasi solusi dari masalah yang diangkat.

Langkah-langkah penerapan metode sosiodrama dirancang untuk
memastikan keterlibatan siswa secara aktif. Guru memperkenalkan konsep
sosiodrama sebagai pendekatan untuk memahami masalah sosial melalui
dramatiasi. Guru memilih siswa yang akan berperan aktif dalam permainan
peran sambil memastikan bahwa siswa lain berpartisipasi sebagai penonton
aktif yang memberikan saran dan kritik. Pada akhir sesi, diskusi umum
dilakukan untuk mengeksplorasi solusi alternatif, sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.

Dampak penerapan metode ini sangat positif terhadap motivasi dan
partisipasi aktif siswa. Pertama, metode ini meningkatkan keaktifan siswa,
yang sebelumnya cenderung pasif dalam pembelajaran konvensional. Kedua,
siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-
konsep yang diajarkan, karena metode ini memungkinkan mereka untuk

mempraktikkan pemecahan masalah secara langsung. Ketiga, kemampuan
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siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah juga meningkat, karena
mereka diajak untuk berpikir kritis dan kreatif selama proses pembelajaran.

Namun, beberapa kendala ditemukan selama penerapan metode
sosiodrama. Salah satunya adalah kebutuhan waktu yang cukup banyak,
sehingga sering kali mengurangi alokasi waktu untuk diskusi lanjutan. Selain
itu, sebagian siswa merasa malu atau kurang percaya diri untuk memainkan
peran di depan teman-temannya. Jika dramatisasi tidak berjalan sesuai rencana,
siswa dan guru mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan dari
pembelajaran tersebut.

Teori pembelajaran konstruktivis yang dikembangkan oleh Jean Piaget
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa berinteraksi
dengan lingkungan mereka. Dalam konteks sosiodrama, siswa berperan aktif
dalam simulasi kehidupan nyata, yang memungkinkan mereka untuk
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. Menurut Vygotsky,
metode ini juga mendukung pembelajaran sosial karena melibatkan interaksi
antarindividu, yang memperkuat proses internalisasi pengetahuan.

Penelitian oleh Rahmat (2021) menunjukkan bahwa metode sosiodrama
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang melibatkan aspek afektif, seperti Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode sosiodrama efektif dalam
membangun empati siswa, karena mereka diberi kesempatan untuk memahami

perspektif orang lain melalui peran yang dimainkan.
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Sementara itu, Suherman (2020) menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam metode pembelajaran berbasis dramatisasi lebih mampu memahami
konsep abstrak dibandingkan dengan metode ceramah. Hal ini disebabkan oleh
pengalaman nyata yang mereka peroleh selama simulasi. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya peran guru dalam memfasilitasi diskusi setelah
sosiodrama untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sosiodrama memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa dalam
pembelajaran PAI. Dalam pandangan peneliti, keberhasilan metode ini tidak
terlepas dari kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan mendukung. Pemilihan masalah yang relevan dan menarik
menjadi kunci utama dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
Guru yang mampu memandu diskusi dengan baik juga memastikan bahwa
siswa dapat merefleksikan pengalaman mereka selama sosiodrama.

Kendala yang ditemukan, seperti rasa malu siswa dan kebutuhan waktu
yang cukup panjang, dapat diatasi dengan beberapa strategi. Misalnya, guru
dapat memulai dengan skenario yang sederhana untuk membangun
kepercayaan diri siswa. Selain itu, alokasi waktu yang lebih fleksibel dan
integrasi metode ini dengan strategi pembelajaran lainnya dapat mengurangi
keterbatasan waktu.

Metode sosiodrama tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang penting, seperti

kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama. Oleh karena itu, optimalisasi
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metode ini layak dipertimbangkan sebagai strategi utama dalam pembelajaran

PAL.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Optimalisasi metode sosiodrama dalam meningkatkan pemahaman belajar

siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci,

Kecamatan Gunung

a. Prosedur Pelaksanaan Metode Sosiodrama

1)
2)

3)

Tahap persiapan
Tahap Pelaksanaan

Tahap Tindak Lanjut (Evaluasi)

b. Langkah-Langkah Metode Sosiodrama

1)

2)

3)

Guru menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan metode
ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada
dimasyarakat, maka kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang
akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan masalah
sesuai dengan perannya. Dan siswa yang lain menjadi penonton
dengan tugas-tugas tertentu pula.

Memilih masalah yang menarik, sehingga menarik minat siswa. la
mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa terangsang
untuk berusaha memecahkan masalah itu.

Agar siswa memahami peristiwanya, maka harus bias menceritakan

sambil untuk mengatur adegan yang pertama.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Bila ada kesedian sukarela dari siswa untuk berperan, harap
ditanggapi tetapi saya harus mempertimbangkan apakah ia tepat
untuk perannya itu. Bila tidak ditunjuk saja siswa yang memiliki
kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang
diperankan itu.

Menjelaskan kepada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga
mereka tahu tugas peranannya, menguasai masalahnya pandai
bermimik maupun berdialog.

Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif,
disamping mendengar dan melihat, mereka harus bias memberi
saran dan kritik pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama
selesai.

Bila siswa belum terbiasa, akan dibantu dalam menimbulkan
kalimat pertama dalam dialog.

Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus
diberhentikan, agar kemungkinan-kemungkinan  pemecahan
masalah dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton
ada kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan
sebagainya,

Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya
belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau

membuat karangan yang berbentuk sandiwara.
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2. Dampak penerapan metode sosiodrama yang dioptimalkan terhadap
motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PAI
a. Meningkatkan Keaktifan Siswa
b. Meningkatkan Pemahaman Siswa
c. Meningkatkan Cara memecahkan masalah-masalah
3. Kendala dalam Penerapan Metode Sosiodrama pada Mata Pelajaran PAI di
Kelas VIII SMP Negeri 30 Kerinci
1. Memerlukan Waktu Cukup Banyak
2. Siswa Malu untuk Mendramatisasikan Suatu Adegan
3. Tidak Dapat Mengambil Kesimpulan Apabiala Pelaksanaan Dramatisasi
Itu Gagal
B. Saran-saran
Sehubungan dengan penelitian yang telah diperoleh, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala SMP agar senantiasa bimbingan dan membina demi
kemajuan Madrasah, serta memberikan nasehat kepada guru untuk selalu
meningkatkan mutu dan kualitas penidik.

2. Harapan penulis kepada guru-guru agar menggunakan metode belajar
sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang akan dcapai.

3. Kepada para siswa agar selalu melatih diri untuk tekun belajar, menggali

ilmu pengetahuan.
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4. Setiap metode pembelajaran yang akan diterapkan sebaiknya guru
mempelajari terlebih dahulu sehingga dapat memperoleh implementasi
yang maksimal serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.

5. Harap penulis semoga skripsi ini dapat berguna nantinya sebagai acuan

dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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Wawancara
Optimalisasi metode Penerapan 1. Bagaimana proses Guru PAI,
sosiodrama dalam metode penerapan metode Siswa
meningkatkan pemahaman sosiodrama sosiodrama dalam
belajar siswa pembelajaran PAI saat
ini?
2. Apa saja langkah- Guru PAL,
langkah yang telah Wakil Kepala
dilakukan untuk Sekolah
mengoptimalkan metode | Bidang
sosiodrama? Kurikulum
3. Bagaimana cara Guru PAl,
mengukur efektivitas
metode sosiodrama dalam
meningkatkan pemahaman
siswa?
Peningkatan | 1. Apakah ada perbedaan | Guru PAl,
pemahaman | tingkat pemahaman siswa | Siswa
siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode
sosiodrama?
2. Bagaimana metode Siswa, Wali
sosiodrama membantu Kelas
siswa dalam memahami
konsep-konsep PAI?
3. Apa indikator yang Guru PAl,
digunakan untuk menilai
peningkatan pemahaman
siswa?
Faktor-faktor yang Faktor 1. Bagaimana kesiapan Guru PAL,
mempengaruhi efektivitas internal guru dalam menerapkan Kepala Sekolah
penerapan metode metode sosiodrama?
sosiodrama
2. Apakah ada perbedaan | Siswa, Wali
respon siswa terhadap Kelas
metode sosiodrama
dibandingkan metode
lain?
3. Bagaimana motivasi Siswa, Guru
siswa dalam mengikuti PAI
pembelajaran dengan
metode sosiodrama?
Faktor 1. Bagaimana dukungan Kepala
eksternal sekolah dalam penerapan | Sekolah, Wakil
metode sosiodrama? Kepala Sekolah

Bidang
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Kurikulum
2. Apakah fasilitas yang Guru PAL,
tersedia mendukung Kepala Sekolah
penerapan metode
sosiodrama?
3. Bagaimana peran orang | Wali Kelas,
tua dalam mendukung Siswa
pembelajaran PAI dengan
metode sosiodrama?
Dampak penerapan metode Motivasi 1. Bagaimana perubahan | Siswa, Guru
sosiodrama yang siswa motivasi siswa setelah PAI
dioptimalkan penerapan metode
sosiodrama yang
dioptimalkan?
2. Apakah metode Siswa, Wali
sosiodrama membuat Kelas
pembelajaran PAI lebih
menarik? Mengapa?
3. Bagaimana cara guru Guru PAL,
mempertahankan motivasi
siswa dalam pembelajaran
dengan metode
sosiodrama?
Partisipasi 1. Bagaimana tingkat Guru PAl,
aktif siswa partisipasi siswa dalam Siswa
pembelajaran PAI dengan
metode sosiodrama?
2. Apakah ada Wali Kelas,
peningkatan interaksi Siswa
antar siswa selama
penerapan metode
sosiodrama?
3. Bagaimana metode Guru PAl,
sosiodrama Siswa

mempengaruhi keaktifan
siswa dalam mengajukan
pertanyaan atau pendapat?

Lampiran 2
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Pedoman Observasi: Optimalisasi Metode Sosiodrama dalam Pembelajaran

PAI
Kisi-Kisi Rumusan Keterangan
No.| Pedoman lah Aspek yang Diamati b gal
Observasi Masala Observasi
Peneranan Guru menjelaskan 'Sudah dilakukan
1 meto dep 1 prosedur pelaksanaan (sudah maksimal) /
' sosiodrama sosiodrama kepada Belum dilakukan

siswa

| (oelum maksimal)

Pemilihan tema

Kesesuaian tema
sosiodrama dengan

sudah dilakukan

(sudah maksimal) /

2 sosiodrama 1 materi PAI yang Belum dilakukan
diajarkan | (belum maksimal)
R Sudah dilakukan
Persiapan . 9 (sudah maksimal) /
3. ; 1 siswa dalam persiapan X
sosiodrama ; Belum dilakukan
peran dan skenario '
7(belum maksimal)
—— \Sudah dilakukan
Pelaksanaan Keaktl_fan preweidalam . /|(sudah maksimal) /
4. 1 1 memainkan peran sesuai .
sosiodrama . Belum dilakukan
skenario ;
| (belum maksimal)
Guru memfasilitasi Sudah dilakukan
Refleksi pasca- . k ) (sudah maksimal) /
5. i 1 diskusi dan refleksi )
sosiodrama : Belum dilakukan
setelah sosiodrama i
| (belum maksimal)
Penguasaan guru Sudah dilakukan
: (sudah maksimal) /
6. |Kesiapan guru |2 terhadap metode Belum dilakukan
sosiodrama ;
|(oelum maksimal)
. |'Sudah dilakukan
Fasilitas Ketersediaan dan_ (sudah maksimal) /
7. 2 penggunaan media -
pendukung L Belum dilakukan
pendukung sosiodrama .
| (belum maksimal)
Efisiensi penggunaan éﬂ%ﬁ?}?:::t:iﬁ;) /
8. |/Alokasi waktu |2 waktu dalam )
. Belum dilakukan
pelaksanaan sosiodrama .
| (belum maksimal)
Dukungan Kondusifitas ruang Sudahn dllaku_kan
; (sudah maksimal) /
9. |lingkungan 2 kelas untuk pelaksanaan .
: Belum dilakukan
kelas sosiodrama ;
| (oelum maksimal)
10 Karakteristik 9 Kesesuaian metode Sudah dilakukan

siswa

sosiodrama dengan

| (sudah maksimal) /
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Kisi-Kisi Rumusan Keterangan
No.| Pedoman Aspek yang Diamati gal
. Masalah Observasi
Observasi :
karakteristik siswa Belum dilakukan
| (oelum maksimal)
Antusiasme siswa dalam Sudah dilakukan
Motivasi A . (sudah maksimal) /
11. L 3 mengikuti pembelajaran .
belajar siswa - Belum dilakukan
dengan sosiodrama .
| (belum maksimal)
. . Sudah dilakukan
Partisipasi aktif T_mgkat keterh_batar) (sudah maksimal) /
12, . 3 siswa dalam diskusi dan .
siswa y Belum dilakukan
umpan balik .
| (oelum maksimal)
Peningkatan interaksi Bl dilakukan
Interaksi antar 'ng ! (sudah maksimal) /
13. . 3 positif antar siswa b
siswa 1 Belum dilakukan
selama sosiodrama ’
| (belum maksimal)
Kemampuan siswa Sudah dilakukan
14 Pemahaman 3 menghubungkan (sudah maksimal) /
"| konsep PAI sosiodrama dengan Belum dilakukan
konsep PAI | (belum maksimal)
- Sudah dilakukan
Aplikasi nilai- Perubahan stkap dan llo -1 1aksimal) /
15. | v 3 perilaku siswa sesuai .
nilai PAI i o Belum dilakukan
nilai-nilai PAI i
| (oelum maksimal)
Lampiran 3

Hasil Wawancara
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No.

Kisi-Kisi
Pedoman
Wawancara

Indikator

Pertanyaan
Penelitian

Informan

Hasil Penelitian (Reduksi Data,
Display Data, Kesimpulan)

Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Penerapan
metode
sosiodrama

1. Bagaimana
proses
penerapan
metode
sosiodrama
dalam
pembelajaran
PAI saat ini?

Guru PAL,
Siswa

Reduksi Data: Proses penerapan
metode sosiodrama dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri
30 Kerinci dilakukan melalui tiga
tahap yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut (evaluasi Display
Data: "Pada mata pelajaran PAI
diterapkan metode sosiodrama, di
dalam penerapan metode
sosiodrama itu, sebelum kami
melaksanakan kegiatan bermain
peran, kami melakukan persiapan
beberapa hari terlebih dahulu
sebelum tampil.” (Siswi kelas VIII
A "Setelah tahap-tahap dalam
persiapan terselesaikan, siswa
dipersilahkan untuk
mendramatisasikan masalah-
masalah yang diminta selama
kurang lebih 4 sampai 5 menit
berdasarkan pendapat dan inisiasi
mereka sendiri.” (Guru PAI
Kesimpulan: Proses penerapan
metode sosiodrama dalam
pembelajaran PAI dilaksanakan
secara sistematis melalui tahap
persiapan (pemilihan masalah,
penentuan peran), tahap
pelaksanaan (dramatisasi oleh
siswa), dan tahap evaluasi (diskusi
dan penarikan kesimpulan).

Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Penerapan
metode
sosiodrama

2. Apa saja
langkah-langkah
yang telah
dilakukan untuk
mengoptimalkan
metode
sosiodrama?

Guru PAl,
Wakil
Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

Reduksi Data: Langkah-langkah
optimalisasi metode sosiodrama
meliputi apersepsi akhlak terpuiji,
penyampaian tujuan pembelajaran,
pelaksanaan bermain peran,
diskusi, penjelasan materi, tanya
jawab, evaluasi, dan pemberian
motivasi >Display Data:
"Langkah-langkah Pembelajaran
PAI dengan menggunakan metode
sosiodrama di kelas VIII SMP
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Negeri 30 Kerinci yaitu
memberikan apersepsi akhlak
terpuji, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan di capai,
menyuruh beberapa siswa kedepan
untuk bermain peran tentang
contoh akhlak terpuji, menyuruh
siswa untuk mendiskusikan drama
tentang akhlak terpuji, menjelaskan
dan menyimpulkan materi akhlak
terpuji, memberi kesempatan
kapada siswa untuk bertanya
menganai kegiatan atau materi
yang diperankan, memberikan
evaluasi dan memberikan motivasi
untuk meneladani akhlak terpuji.”
(Guru PAI Kesimpulan: Langkah-
langkah optimalisasi metode
sosiodrama dilakukan secara
terstruktur mulai dari persiapan
materi dan pemilihan siswa yang
tepat untuk bermain peran, hingga
kegiatan evaluasi dan refleksi yang
melibatkan seluruh siswa untuk
mendiskusikan nilai-nilai yang
terkandung dalam drama yang
ditampilkan.

Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Penerapan
metode
sosiodrama

3. Bagaimana
cara mengukur
efektivitas
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
siswa?

Guru PAI

Reduksi Data: Efektivitas metode
sosiodrama diukur melalui evaluasi
berupa tanya jawab, diskusi, serta
penugasan siswa untuk membuat
kesimpulan dari drama yang
diperankan >Display Data:
"Sebagali salah satu upaya tindak
lanjut siswa dalam pembelajaran
PAI dengan menggunakan metode
sosiodrama, saya melakukan
penilaian dan memberi tanggapan
terhadap pelaksanaan sosiodrama
dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membuat
kesimpulan dari hasil sosiodrama
tersebut.” (Guru PAI "Setelah
bermain peran selesai guru bidang
studi PAI menanggapi dari apa
yang telah kami perankan. Tidak
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hanya itu guru bidang studi PAI
juga menugaskan kepada kami
dalam bentuk latihan untuk
menuliskan kesimpulan dari apa-
apa yang telah kami perankan."
(Siswa Kesimpulan: Efektivitas
metode sosiodrama dalam
meningkatkan pemahaman siswa
diukur melalui penilaian aktif
berupa tanya jawab, tanggapan
guru, kemampuan siswa dalam
membuat kesimpulan, serta
evaluasi tertulis untuk mengukur
sejauh mana siswa memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam
drama yang diperankan.

Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Peningkatan
pemahaman
siswa

1. Apakah ada
perbedaan
tingkat
pemahaman
siswa sebelum
dan sesudah
penerapan
metode
sosiodrama?

Guru PAL,
Siswa

Reduksi Data: Terdapat perbedaan
signifikan pada tingkat pemahaman
siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode sosiodrama.
Siswa menunjukkan pemahaman
yang lebih baik setelah metode ini
diterapkan dalam pembelajaran
PAI >Display Data: "Di Kelas
VIl SMP Negeri 30 Kerinci saya
menerapkan metode sosiodrama
dengan diterapkan metode tersebut
meskipun yang lebih dominan
berperan adalah siswa, tetapi secara
sendirinya dengan bermain peran
siswa dapat memahami serta
menyimpulkan hasil dari bermain
peran tersebut. Hal itu dilihat dari
hasil evaluasi yang saya lakukan."
(Guru PAI Kesimpulan:
Penerapan metode sosiodrama
memberikan perbedaan nyata pada
tingkat pemahaman siswa, di mana
siswa tidak hanya memahami
konsep secara teoretis tetapi juga
mampu mengaplikasikan dan
merefleksikan nilai-nilai yang
dipelajari melalui pengalaman
bermain peran, yang terlihat dari
kemampuan mereka menyimpulkan
hasil pembelajaran.
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Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Peningkatan
pemahaman
siswa

2. Bagaimana
metode
sosiodrama
membantu siswa
dalam
memahami
konsep-konsep
PAI?

Siswa,
Wali
Kelas

Reduksi Data: Metode sosiodrama
membantu siswa memahami
konsep PAI melalui pengalaman
langsung memerankan nilai-nilai
yang dipelajari, bukan hanya secara
teoretis tetapi juga praktis
>Display Data: "Dengan
diterapkan metode sosiodrama saya
memiliki kemudahan untuk
memahami dari proses pembelajar
yang sedang saya ikuti, sebab
setelah bermain peran, kami
ditugaskan untuk menyimpulkan
dari apa yang telah diperankan.
Dengan adanya tugas tersebut
terdapat sedikit kesulitan yang saya
alami, dikarenakan kami tidak
hanya belajar dengan teori, tetapi
belajar dengan teori beserta
prakteknya. Dengan adanya praktek
atau bermain peran secara langsung
kami mendapat kemudahan untuk
memahaminya." (Siswa
Kesimpulan: Metode sosiodrama
memfasilitasi pemahaman konsep
PAI dengan menggabungkan teori
dan praktik, memungkinkan siswa
mengalami langsung nilai-nilai
yang dipelajari melalui peran yang
dimainkan, sehingga pembelajaran
menjadi lebih konkret dan
bermakna.

Optimalisasi
metode
sosiodrama
dalam
meningkatkan
pemahaman
belajar siswa

Peningkatan
pemahaman
siswa

3. Apa indikator
yang digunakan
untuk menilai
peningkatan
pemahaman
siswa?

Guru PAI

Reduksi Data: Indikator
peningkatan pemahaman siswa
dinilai dari kemampuan
menyimpulkan pembelajaran,
menjawab pertanyaan, mengajukan
argumen, dan menerapkan nilai-
nilai yang dipelajari >Display
Data: "Setelah bermain peran
selesai, guru bidang studi PAI
memberikan tanggapan, kritik
beserta saran dari apa-apa yang
telah kami perankan di depan
kelas." (Siswa "Setelah
diterapkannya metode sosiodrama




88

di kelas VIII SMP Negeri 30
Kerinci siswa yang sebelumnya
terlihat hanya menerima apa yang
telah dijelaskan di dalam proses
belajar mengajar saja, namun
setelah diterapkan metode ini siswa
dari tidak aktif menjadi aktif baik
itu untuk bertanya maupun
menanggapai dari pertanyaan.”
(Guru PAI Kesimpulan: Indikator
peningkatan pemahaman siswa
dilihat dari kemampuan mereka
dalam menyimpulkan materi
pembelajaran, keaktifan dalam
bertanya dan memberikan
tanggapan, serta kemampuan
mereka dalam menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan
situasi konkret dalam kehidupan
sehari-hari.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
internal

1. Bagaimana
kesiapan guru
dalam
menerapkan
metode
sosiodrama?

Guru PAl,
Kepala
Sekolah

Reduksi Data: Kesiapan guru
dalam menerapkan metode
sosiodrama meliputi penguasaan
prosedur, perencanaan yang
matang, dan kemampuan mengatasi
kendala yang mungkin muncul
>Display Data: "Di saat akan
diterapkan metode-metode
pembelajaran di dalam proses
belajar mengajar perlu dipelajari
terlebih dahulu, sebab setiap
metode pembelajaran yang ada ia
tidak akan terlepas dari kelamahan
atau kendala-kendala dari masing-
masing metode pembelajaran.
Untuk itu guru bidang studi harus
mempelajari terlebih dahulu
sebelum diterapkan, guna untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut
sehingga metode dapat berjalan
secara maksimal." (Waka
Kurikulum Kesimpulan: Kesiapan
guru dalam menerapkan metode
sosiodrama sangat penting untuk
keberhasilan pembelajaran,
meliputi pemahaman mendalam
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tentang prosedur pelaksanaan,
perencanaan yang matang mulai
dari pemilihan masalah hingga
evaluasi, serta antisipasi terhadap
kendala-kendala yang mungkin
muncul seperti keterbatasan waktu
dan keengganan siswa untuk
tampil.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
internal

2. Apakah ada
perbedaan
respon siswa
terhadap metode
sosiodrama
dibandingkan
metode lain?

Siswa,
Wali
Kelas

Reduksi Data: Siswa
menunjukkan respon yang lebih
positif terhadap metode sosiodrama
dibandingkan metode
konvensional, dengan peningkatan
keaktifan dan keterlibatan dalam
pembelajaran >Display Data:
"Sebelum diterapkan metode
sosiodrama saya di dalam
pembelajaran PAI hanya bisa diam,
menulis dan mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru bidang
studi PAI saja. Namun, setelah
diterapkan metode sosiodrama saya
yang awalnya dari diam menjadi
aktif, baik itu untuk bertanya
ataupun menaggapi pertanyaan.”
(Siswi Kesimpulan: Metode
sosiodrama mendapatkan respon
yang lebih positif dari siswa
dibandingkan metode
konvensional, terlihat dari
transformasi sikap mereka dari
pasif menjadi aktif dalam
pembelajaran, peningkatan
keberanian dalam bertanya dan
mengemukakan pendapat, serta
keterlibatan yang lebih tinggi
dalam proses pembelajaran.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
internal

3. Bagaimana
motivasi siswa
dalam mengikuti
pembelajaran
dengan metode
sosiodrama?

Siswa,
Guru PAI

Reduksi Data: Motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran
dengan metode sosiodrama
umumnya tinggi, meskipun
beberapa siswa masih merasa malu
atau canggung untuk bermain peran
>Display Data: "Pada mata
pelajaran PAI diterapkan metoe
sosiodrama, di dalam penerapan
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metode sosiodrama itu, sebelum
kami melaksanakan kegiatan
bermain peran, kami melakukan
persiapan beberapa hari terlebih
dahulu sebelum tampil. Waktu
latihan tersebut kami
memanfaatkan waktu di luar jam
sekolah.” (Siswi "Untuk bermain
peran pada pembelajaran PAI yang
diperintahkan oleh guru, saya tidak
berani untuk tampil, dikarenakan
saya tidak terbiasa melakukan hal
tersebut.” (Siswa Kesimpulan:
Motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode
sosiodrama bervariasi; sebagian
besar menunjukkan motivasi tinggi
dengan kesediaan berlatih di luar
jam sekolah, sementara sebagian
kecil masih mengalami hambatan
berupa rasa malu atau canggung
untuk tampil di depan kelas.

10.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
eksternal

1. Bagaimana
dukungan
sekolah dalam
penerapan
metode
sosiodrama?

Kepala
Sekolah,
Wakil
Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

Reduksi Data: Sekolah
memberikan dukungan terhadap
penerapan metode sosiodrama
melalui panduan dan saran
pelaksanaan dari kepala sekolah
dan waka kurikulum >Display
Data: "Sebagaimana yang saya
ketahui bahwa metode sosiodrama
merupakan metode yang sangat
bagus, metode sosiodrama ialah
metode yang diterapkan dengan
penyajian bahan dengan cara
memperlihatkan peragaan, baik
dalam bentuk uraian maupun
kenyataan. Dengan adanya
penerapan metode ini sangat
banyak manfaat yang akan
diperoleh.” (Kepala Sekolah
"Masalah yang dijadikan tema-
tema dalam penerapan sosiodrama
hendaknya dialami oleh sebagian
besar siswa, penentuan pemeran
hendaknya secara sukarela dan
motivasi diri sendiri, jangan terlalu
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banyak menyutradarai, biarkan
siswa mengembangkan kreatifitas
dan spontanitas mereka." (Waka
Kurikulum Kesimpulan: Sekolah
memberikan dukungan positif
terhadap penerapan metode
sosiodrama dalam pembelajaran
PAI melalui arahan dari kepala
sekolah dan waka kurikulum
tentang praktik terbaik dalam
pelaksanaannya, dengan penekanan
pada kreativitas siswa dan relevansi
tema dengan kehidupan nyata.

11.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
eksternal

2. Apakah
fasilitas yang
tersedia
mendukung
penerapan
metode
sosiodrama?

Guru PAL,
Kepala
Sekolah

Reduksi Data: Informasi tentang
fasilitas pendukung tidak secara
eksplisit disebutkan dalam data
penelitian, namun terdapat indikasi
keterbatasan waktu sebagai salah
satu kendala >Display Data: "Di
dalam penerapan metode
sosiodrama membutuhkan waktu
yang cukup lama. Kadang-kadang
disaat adegan bermain peran
sedang berlangsung waktu
pelajaran mata pelajaran PAI habis.
Maka alur cerita dari pada bermain
peran tersebut tidak dapat
terselesaikan hingga akhir.” (Guru
PAI Kesimpulan: Fasilitas dalam
bentuk alokasi waktu pembelajaran
menjadi kendala dalam penerapan
metode sosiodrama, di mana
keterbatasan jam pelajaran PAI
sering kali membuat kegiatan
bermain peran tidak dapat
diselesaikan dalam satu pertemuan,
memengaruhi efektivitas metode
pembelajaran ini.

12.

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
efektivitas
penerapan
metode
sosiodrama

Faktor
eksternal

3. Bagaimana
peran orang tua
dalam
mendukung
pembelajaran
PAI dengan
metode
sosiodrama?

Wali
Kelas,
Siswa

Reduksi Data: Informasi tentang
peran orang tua tidak secara
eksplisit disebutkan dalam data
penelitian yang tersedia >Display
Data: Tidak ada data spesifik
mengenai peran orang tua dalam
mendukung pembelajaran PAI
dengan metode sosiodrama
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>Kesimpulan: Berdasarkan data
yang tersedia, tidak dapat ditarik
kesimpulan tentang peran orang tua
dalam mendukung pembelajaran
PAI dengan metode sosiodrama,
yang mengindikasikan bahwa
aspek ini mungkin belum menjadi
fokus dalam penelitian atau belum
teridentifikasi sebagai faktor
signifikan dalam implementasi
metode ini.

13.

Dampak
penerapan
metode
sosiodrama
yang
dioptimalkan

Motivasi
siswa

1. Bagaimana
perubahan
motivasi siswa
setelah
penerapan
metode
sosiodrama yang
dioptimalkan?

Siswa,
Guru PAI

Reduksi Data: Penerapan metode
sosiodrama yang dioptimalkan
meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran PAI,
ditunjukkan dengan peningkatan
keaktifan dan semangat belajar
>Display Data: "Dengan
diterapkan metode sosiodrama
diharapkan siswa dapat menghayati
dan menghargai perasaan orang
lain, dapat belajar bagaimana
membagi tanggungjawab, dapat
belajar bagaimana mengambil
keputusan dalam situasi kelompok
secara spontan dan merangsang
siswa untuk berfikir dan
memecahkan masalah selain itu
juga mempermudah siswa untuk
memahami materi pelajaran.”
(Guru PAI Kesimpulan:
Penerapan metode sosiodrama yang
dioptimalkan secara positif
mempengaruhi motivasi siswa,
terlihat dari meningkatnya
keterlibatan aktif dalam
pembelajaran, kemampuan untuk
berpikir kritis dan memecahkan
masalah, serta kemampuan
berkolaborasi dalam kelompok.

14.

Dampak
penerapan
metode
sosiodrama
yang
dioptimalkan

Motivasi
siswa

2. Apakah
metode
sosiodrama
membuat
pembelajaran
PAI lebih

Siswa,
Wali
Kelas

Reduksi Data: Metode sosiodrama
membuat pembelajaran PAI lebih
menarik karena melibatkan siswa
secara aktif, memberikan
pengalaman langsung, dan
mengaitkan teori dengan praktik
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menarik?
Mengapa?

kehidupan nyata >Display Data:
"Sebagaimana yang saya ketahui
bahwa metode sosiodrama
merupakan metode yang sangat
bagus, metode sosiodrama ialah
metode yang diterapkan dengan
penyajian bahan dengan cara
memperlihatkan peragaan, baik
dalam bentuk uraian maupun
kenyataan. Dengan adanya
penerapan metode ini sangat
banyak manfaat yang akan
diperoleh. Diantaranya siswa berani
mengemukakan pendapat secara
lisan, memupuk kerjasama diantara
para siswa, siswa menunjukan
sikap berani dalam memerankan
tokoh yang diperankan, dapat
melatih cara berinteraksi dengan
orang lain dan memudahkan siswa
untuk memahami materi pelajaran.”
(Kepala Sekolah Kesimpulan:
Metode sosiodrama membuat
pembelajaran PAI lebih menarik
karena memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional
seperti berinteraksi dengan orang
lain dan memahami perasaan orang
lain, serta mengkonkretkan konsep-
konsep abstrak melalui peragaan
yang nyata.

15.

Dampak
penerapan
metode
sosiodrama
yang
dioptimalkan

Motivasi
siswa

3. Bagaimana
cara guru
mempertahankan
motivasi siswa
dalam
pembelajaran
dengan metode
sosiodrama?

Guru PAI

Reduksi Data: Guru
mempertahankan motivasi siswa
dengan memberikan kesempatan
untuk berkreasi, memberikan
umpan balik positif, dan
mengaitkan drama dengan
kehidupan nyata siswa >Display
Data: "Dalam pemilihan para
pelaku dipilih secara sukarela atau
bila tidak mungkin, saya menunjuk
siswa yang dianggap cakap dan
cocok untuk memainkan peranan
yang direncanakan. Para pelaku
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atau siswa yang dipilih yaitu yang
memahami persoalan dan
mempunyai daya fantasi, bukan
anak yang pandai melucu atau
pemalu.” (Guru PAI "Jangan
terlalu banyak menyutradarai,
biarkan siswa mengembangkan
kreatifitas dan spontanitas mereka,
diskusi diarahkan kepada
penyelesaian akhir (tujuan), bukan
terhadap baik atau buruknya lakon
seorang siswa." (Waka Kurikulum
Kesimpulan: Guru
mempertahankan motivasi siswa
dalam pembelajaran dengan
metode sosiodrama melalui
pemilihan siswa secara tepat untuk
peran-peran tertentu, memberikan
kebebasan kreatif dalam
menginterpretasikan peran, fokus
pada tujuan pembelajaran daripada
kualitas akting, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif untuk
pengembangan siswa.

16.

Dampak
penerapan
metode
sosiodrama
yang
dioptimalkan

Partisipasi
aktif siswa

1. Bagaimana
tingkat
partisipasi siswa
dalam
pembelajaran
PAI dengan
metode
sosiodrama?

Guru PAlL,
Siswa

Reduksi Data: Tingkat partisipasi
siswa dalam pembelajaran PAI
dengan metode sosiodrama
meningkat signifikan, baik bagi
siswa yang bermain peran maupun
yang menjadi pengamat >Display
Data: "Setelah diterapkannya
metode sosiodrama di kelas V1II
SMP Negeri 30 Kerinci siswa yang
sebelumnya terlihat hanya
menerima apa yang telah dijelaskan
di dalam proses belajar mengajar
saja, namun setelah diterapkan
metode ini siswa dari tidak aktif
menjadi aktif baik itu untuk
bertanya maupun menanggapai dari
pertanyaan.” (Guru PAI
Kesimpulan: Partisipasi siswa
dalam pembelajaran PAI dengan
metode sosiodrama menunjukkan
peningkatan yang signifikan,
dengan transformasi dari sikap
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pasif menjadi aktif dalam bertanya
dan mengajukan pendapat, serta
keterlibatan yang lebih mendalam
dalam proses pembelajaran baik
sebagai pemain peran maupun
pengamat yang kritis.

17.

Dampak
penerapan
metode
sosiodrama
yang
dioptimalkan

Partisipasi
aktif siswa

2. Apakah ada
peningkatan
interaksi antar
siswa selama
penerapan
metode
sosiodrama?

Wali
Kelas,
Siswa

Reduksi Data: Terdapat
peningkatan interaksi antar siswa
selama penerapan metode
sosiodrama, baik dalam persiapan,
pelaksanaan, maupun diskusi pasca
drama >Display Data: "Di dalam
proses pembelajaran PAI kami
diminta untuk bermain peran
adapun kegiatan yang kami lakukan
menggambarkan akhlak terpuji
tentang tolong-menolong."” (Siswi
"Dengan bermain peran dan
disertai dengan kegiatan
tanyajawab sering dijumpai
pembahasan atau masalah, yang
kadang-kadang memiliki kesulitan
dalam pemecahan masalah dan
kadang-kadang kami menemukan
jalan keluar dari masalah yang
ditemui. Dalam pemecahan
masalah tersebut kami
mengumpulkan beberapa pendapat
dari teman-teman. Dari beberapa
pendapat tersebut yang akhirnya
akan menemukan jalan keluar dari
masalah yang dihadapi." (Siswi
Kesimpulan: Penerapan metode
sosiodrama meningkatkan interaksi
antar siswa secara signifikan,
terlihat dari kolaborasi dalam
mempersiapkan dan menampilkan
drama, kerja sama dalam
pemecahan masalah, dan
pertukaran pendapat dalam diskusi
pasca-drama yang menghasilkan
pembelajaran kolektif dan
pengambilan keputusan bersama.

18.

Dampak
penerapan
metode

Partisipasi
aktif siswa

3. Bagaimana
metode
sosiodrama

Guru PAL,
Siswa

Reduksi Data: Metode sosiodrama
meningkatkan keaktifan siswa
dalam mengajukan pertanyaan atau
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sosiodrama

yang
dioptimalkan

mempengaruhi
keaktifan siswa
dalam
mengajukan
pertanyaan atau
pendapat?

pendapat melalui stimulasi diskusi
dan refleksi pasca-drama >Display
Data: "Banyak yang dapat
diperoleh dari penerapan metode
soiodrama, salah satunya dapat
memecahkan masalah. Setiap
manusia pasti akan menghadapi
masalah baik itu di masyarakat
maupun pada diri sendir. Dengan
adanya metode ini dan disertali
dengan kegiatan tanyajawab siswa
terlihat seacara aktif meberikan
argumen-argumen terkait dengan
pembahasan yang sedang
diperbincangkan. Dengan adanya
argumen tersebut siswa terlihat
dapat menemukan jalan keluar dari
masalah itu." (Guru PAI "Sebelum
diterapkan metode sosiodrama saya
di dalam pembelajaran PAI hanya
bisa diam, menulis dan
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru bidang studi PAI saja.
Namun, setelah diterapkan metode
sosiodrama saya yang awalnya dari
diam menjadi aktif, baik itu untuk
bertanya ataupun menaggapi
pertanyaan.” (Siswi Kesimpulan:
Metode sosiodrama secara positif
mempengaruhi keaktifan siswa
dalam mengajukan pertanyaan dan
pendapat, dengan transformasi dari
sikap pasif menjadi aktif dalam
diskusi kelas, peningkatan
kepercayaan diri dalam
menyampaikan gagasan, dan
pengembangan kemampuan
berpikir kritis serta berargumentasi
dalam menanggapi permasalahan
yang dibahas.

Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak Kode Pos 37162
Pos-el Kesbangpolkabupatenkerinci@gmail.com Web Kesbangpol.kerincikab.go.id
—

Membaca

Mengingat

Memperhatikan
Memberikan izin kepada

Untuk
Judul

Tempat Penelitian
Waktu
Dengan Ketentuan

Nomor : 071/433/Kesbang-Pol/X/2024
Surat dari . IAIN-KERINCI Nomor : B-1776/In.31/D.1/PP.00.9/09/2024
Tanggal : 19 September 2024 Perihal : |zin Penelitian

i 5

2

5.

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian Pengembangan dan Penerapan
limu Pengetahuan dan Teknologi;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Penelitian dan Pengembangan
Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan
Organisasi Asing;

Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabuaten kerinci sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang

Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;

Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uraian Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kerinci.

Proposal yang bersangkutan

Nomor Urut 1433

Nama : YOSSUA PRATAMA

NIM / NPM : 2010201088

Agama . ISLAM

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan Agama Islam
Kebangsaan : INDONESIA

No HP : 0838 4877 8824

Alamat : Desa Selam Paung Kec. Gunung Raya

Mengadakan Penelitian

OPTIMALISASI METODE SOSIODARAMA TERHADAP PEMAHAMAN BELAJAR SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN PAI DI KELAS VIIl SMP NEGERI 30 KERINCI KECAMATAN GUNUNG RAYA

SMP Negeri 30 Kerinci
Oktober s/d Desember 2024

1

w

Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/Kadis/Kakan/Instansi yang
bersangkutan untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan dan adat istiadat yang berlaku ditempat penelitian.

Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud.

Laporan Hasil Penelitian disampaikan kepada Bupati Kerinci melalui Badan Kesbangpol Kabupaten Kerinci
dan disampaikan kepada OPD dan atau Lembaga yang menjadi Objek Penelitiannya.

Tidak menggunakan Surat Rekomendasi Izin Penelitian ini untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah.

Tetap patuh dan mentaati protokol kesehatan selama melaksanakan penelitian

Surat Rekomendasi Izin Penelitian ini akan dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati ketentuan
tersebut diatas.

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Bapak Bupati Kerinci (sebagai laporan)
2. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Kerinci
3.  Sdr. Kepala SMP Negeri 30 Kerinci
4.

Sdr. Yang bersangkutan

BUKIT TENGAH, 07 Oktober 2024/ 03 Rabiul Akhir 1446 H
~~KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
POLITIK KABUPATEN KERINCI

>
REDI ASRI, SH, MH

Pembina Utama Muda, IV/c
NIP 19680528 199302 1 001
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Perihal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yih,

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kerinci
Di

Tempat

Assalamulaikum Wr, Wb.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan

menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas kesediaan
kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA . Yossua Pratama

NIM : 2010201088

Program' Studi  : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/lbu, dengan judul skripsi: Optimalisasi Metode

Sosio Drama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pai Di Kelas ViIi A

Di SMPN 30 Kerinci.. Waktu penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan minimal 2 (dua)
bulan, dimulai pada tanggal 20 September 2024 s.d 20 November 2024.

Tembusan

. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
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. Pertinggal
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Berdasarkan Rapat TIM Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembimbing Skrispsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan IAIN Kerinci menetapkan:

1. Nama : Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd.
NIP : 197806052006041001
Pengkat/Golongan : Pembina Tingkat | /IVb
Jabatan : Lektor Kepala
Sebagai : Pembimbing |

2.Nama . Hedi Rusman, M.A.

NIP : 198809242022031001
Pengkat/Golongan : Penata Muda Tk. 1 /lllb
Jabatan . Asisten Ahli

Sebagai : Pembimbing Il

Dalam penulisan skripsi:

Mahasiswa : Yossua Pratama

NIM : 2010201088

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi . Efektivitas Metode Sosio Drama Terhadap Pemahaman Belajar Siswa

Dalam Proses Pembelajaran Pai Di Kelas VIII A Di SMPN 30 Kerinci.
Demikian surat penetapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
PADATANGGAL: 7() Februari 2024

Dekan

/,Dr. Hadi Candra, S.Ag, M.Pd
NIP.197306051999031004

Tembusan:

1. Wakil Dekan | Bidang ik dan L g
2. Ketua Jurusan/Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 30 KERINCI

KECAMATAN GUNUNG RAYA
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 824//Af/SMPN.30Krc-2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kerinci dengan ini

menerangkan bahwa : &=
Nama : YOSSUA PRATAMA
N IM/NPM 12010201088
Fakultas/ Jurusan : Tarbiayah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Agama : Islam
Kebangsaan : Indonesia
No. Hp : 0838 4877 8824
Alamat : Desa Selampaung, Kec. Gunung Raya

Nama tersebut di atas benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 30 Kerinci sesuai dengan
Jjurusan yang di ambil mulai 20 September 2024 s/d selesai , dan telah selesai melaksanakan penelitian
tersebut sesuai dengan jadwal yang dikeluarkan dari perguruan tinggi mahasiswa tersebut.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sungai Hangat, 04 November 2024

J(Kepala Sekol.
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